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KATA PENGANTAR 


Segala puji hanya milik Allah swt. yang telah 
menurunkan al-Gur'an sebagai petunjuk bagi seluruh umat 
manusia. Shalawat dan salam, semoga selalu tercurah 
kepada Nabi Muhammad saw., juga kepada keluarga dan 
para sahabatnya. Semoga kita bisa menempuh jalan terbaik 
yang pernah mereka tempuh hingga nanti Allah kumpulkan 
di akhirat nanti sebagai bagian dari para penempuh jalan 
keridhaan-Nya. 


Buku ini adalah lanjutan dari buku-buku sebelumnya 
yang penulis susun berkaitan dengan ilmu-ilmu al-Our'an. 
Tepat sekali jika dikatakan bahwa siapa yang haus akan 
ilmu al-Gur'an, maka setelah ia mulai mempelajarinya, 
maka justru rasa haus itu akan semakin bertambah. Saat 
itulah berarti seseorang menyadari bahwa ternyata sangat 
banyak sekali ilmu-ilmu yang terkandung dalam al-Our'an. 
Itulah kira-kira yang juga penulis rasakan. Semoga Allah 
beri keistigamahan untuk terus menulis sesuatu yang 
bermanfaat bagi banyak orang berkaitan dengan al-Our'an. 


Penulis sempat mencoba mencari-cari judul buku 
dengan tema hitungan ayat-ayat al-Our'an ini dalam bahasa 
Indonesia, namun belum menemukan apa yang diinginkan, 
sehingga justru malah terdorong untuk menulis apa yang 
belum ditemukan itu. Atau, bisa jadi ada, tetapi tidak 
banyak beredar. Karena itu, penulis berharap semoga buku 
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ini dapat bermanfaat dan dapat dibaca oleh siapapun, 
terlebih di era digital ini, buku-buku elektronik bisa dengan 
mudah didapatkan. Termasuk buku yang penulis susun ini 
juga sengaja diterbitkan gratis dalam bentuk e-book dan 
halal untuk di-share tanpa izin dari penulis. Jikapun buku 
fisiknya dijual, maka sekadar hanya untuk mengganti biaya 
berkaitan dengan keperluan percetakan. 


Tidak ada yang lebih penulis harapkan selain semoga 
Allah membalasnya dengan kebaikan di dunia dan akhirat. 
Bacaan al-Fitihah dan doa dari pembaca semua, jauh lebih 
berarti daripada royalti. Semoga bermanfaat! 


Sukabumi, 9 Desember 2021 
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PENDAHULUAN 





Al-9ur'an adalah Kaldmullah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril as. 
sebagai mu'jizat. Al-Gur'an adalah sumber ilmu dan 
menjadi dasar-dasar hukum yang mencakup segala hal, baik 
agidah, ibadah, etika, mu'amalah dan lain sebagainya. 


Mempelajari isi al-Our'an tentu saja dapat memperluas 
pandangan dan pengetahuan kita, di samping juga akan 
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru. Al-Gur'an 
memang diturunkan dalam bahasa Arab. Kemudian di 
antara kita mungkin ada yang menganggap bahwa setiap 
orang Arab dapat mengerti isi al-Gur'an. Banyak juga 
mungkin beranggapan bahwa dengan bantuan terjemahan 
al-Our'an maka al-OGur'an itu bisa dimengerti dengan 
mudah meskipun tidak mengetahui bahasa Arab. Padahal, 
orang Arab sendiri banyak yang tidak mengerti kandungan 
al-Our'an. Mereka juga sama, tidak akan bisa memahami 
al-Our'an jika tidak mempelajari dan mendalaminya. 
Ulum al-Our'an adalah ilmu-ilmu yang dengannya kita 
bisa mengenal dan mengetahui al-Gur'an dari berbagai sisi, 
tidak terkecuali kandungannya. 


Dari sekian banyak ilmu yang berkaitan dengan al- 
Our'an, ada ilmu tersendiri berkaitan dengan hitungan ayat- 
ayatnya, yaitu ilmu “Add Ay al-Our'ian al-Karim atau 
kemudian disingkat dengan ilmu “Add al-Ay.' Dengan 


1 as-Silim Muhammad Mahmid Ahmad, “Add al-Ay: Dirasah 
Maudhi'iyah Mugaranah," Mgjaallah Jami'ah al-Imam Muhammad ibn Su'ad 
al-Islamiyah: al-'Ulam asy-Syar'iyah wa al-'Arabiyah 2007 (2007): hlm. 313. 
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adanya ilmu ini, kita terbantu dalam menghafal al-OGur'an 
karena di dalam mushaf saat ini tiap ayat dipisahkan dengan 
tanda dan nomor ayat. Tidak seperti mushaf yang ditulis di 
zaman “Utsman ibn “Affan ra. yang pada waktu bersih dari 
segala tanda dan titik, termasuk pemisah ayat. 


Dengan mempelajari ilmu ini, kita juga akan 
mengetahui bahwa ternyata para ulama berbeda-beda dalam 
menghitung jumlah ayat dalam al-Gur'an. Setidaknya, ada 
tujuh madzhab yang dikenal terkait hitungan jumlah ayat 
dalam kitab suci umat Islam ini. Semuanya sepakat bahwa 
jumlah ayat al-OGuran lebih dari 6.200 ayat, namun tentang 
berapa lebihnya, mereka berbeda pendapat. Madzhab yang 
tujuh itu adalah al-Madani al-Awwal, al-Madani ats-Tsani 
atau Madani al-Akhir, al-Makki, asy-Syami, al-Bashri, al- 
Kifi, dan al-Himshi. Ada yang menghitung 6.204, 6.210, 
6.214, 6.217, 6.219, 6.220, 6.226, 6.232, dan ada juga yang 
menghitung 6.236 sebagaimana hitungan dalam mushaf 
yang biasa kita gunakan dalam riwayat Hafsh “an “Ashim. 


Lalu, mengapa terjadi perbedaan dalam menghitung 
ayat al-Gur'an? Jawabannya adalah bahwa adanya 
perbedaan tersebut bukan berarti hitungan yang lebih 
banyak telah menambah ayat, atau sebaliknya yang lebih 
sedikit telah menguranginya. Tidak demikian. Perbedaan 
itu terjadi karena cara penghitungan yang berbeda dari 
masing-masing madzhab yang disebutkan di atas. 


Penghitungan ayat al-OGur'an adalah berdasarkan 
bacaan Nabi saw. yang didengar oleh para sahabat. 
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kemudian, bacaan — tersebut diajarkan secara 
berkesinambungan oleh para sahabat kepada generasi 
berikutnya. Sementara dalam hal mendengar bacaan, ada 
perbedaan keterangan Nabi dalam berhenti pada beberapa 
kata tertentu. Karenanya kemudian timbullah perbedaan 
hitungan dari apa yang didengarkan itu. 


Pembahasan mengenai hitungan ayat-ayat al-Gur'an 
memang sudah final, tetapi mempelajarinya tetap sangat 
penting, terlebih hitungan tersebut masih digunakan di 
dalam mushaf-mushaf yang dicetak saat ini. Jangan sampai 
ketika di antara kita menemukan mushaf dengan gira 'at dan 
riwayat tertentu dengan penomoran ayat yang berbeda dari 
mushaf yang biasa digunakan, lantas menuduhnya dengan 
tuduhan yang jelek, yang akhirnya malah mempermalukan 
diri sendiri karena ketidaktahuannya. Belum lagi ada 
keterangan yang beredar bahwa al-Our'an terdiri dari 6.666 
ayat. Jumlah ini memang disampaikan oleh para ulama di 
dalam karya mereka. Namun apakah hitungan tersebut 
adalah hitungan dari sudut pandang ilmu “add al-ay, 
ataukah dari sudut pandang lain. Di sinilah pentingnya 
pengetahuan tentang hal ini, dan karenanya, semoga buku 
ini bisa memberi tambahan pengetahuan bagi kita. 
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DA AYLA MA ALATAS 
MAN REA EN 
TO 


Ket se) 
SN 8) : ed 



















MENGENAL ILMU 
'ADD AL-AY 






Apa Itu Ilmu 'Add Al-Ay? 


Dalam bahasa Arab, al- “add (3!) berarti ihsha' asy- 
syai' («& 4!) atau menghitung sesuatu. Maka jika 
dikatakan “addahu (-3c) atau ya 'udduhu (s3), maka berarti 
ahshdhu (Ji) atau menghitungnya. Bentuk isim-nya 
adalah al- adad (sx!) atau al- “adid (X1)? Sementara al- 
dy (SN) adalah bentuk jamak dari al-dyah (NI), sama 
seperti al-ayat (LI) atau dya” (NI), yang secara bahasa 
di antaranya berarti al- 'alamah (Nb!) atau tanda seperti 
penggunaannya dalam OS. Al-Bagarah (2): 248 dan al- 
jamd'ah Ge) atau kumpulan. Adapun secara istilah 
berarti: 


Ios siy saj Lan yh AS GL ya LS ol 
8 y gw 


“Al-Our'an yang terdiri dari satu kalimat atau lebih 


walaupun dengan perkiraan, memiliki permulaan dan 
penghabisan, yang masuk ke dalam suatu surah. 


Lalu, yang dimaksud dengan ilmu “Add al-Ay di 
antaranya dikemukakan oleh al-Mukhallilati (w. 1311 H) di 


2 Ahmad Khalid Syukri, al-Muyassar ft “Ilm 'Add Ay al-Gurdn (Jeddah: 
Markaz ad-Dirasat wa al-Ma'liimat al-Our'aniyah bi Ma'had al-Imam asy- 
Syathibi, 2012), hlm. 9. 

3 Ibid. 

4 Ahmad, "'Add al-Ay: Dirasah Maudhi'iyah Mugaranah," hlm. 319. 

5 Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr Al-Oasthalani, Lath@'if al-Isyarat 
li Funin al-Oirg'at (Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, t.thn.), juz 1, hlm. 
433. 
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dalam al-Oaul al-Wajiz yang merupakan syarh untuk 
Naizhimah az-Zuhr: 


RN Saga S Uda aula Ob JL ge Ai roma yi 
Lesils Lag Lasuge) Lag 


“Ilmu yang di dalamnya dibahas tentang keadaan ayat- 
ayat al-Our'an dari sisi semua surah, berapa ayat, mana 
penghujung-penghujung ayatnya, serta mana penutup 


surahnya. 


Demikian juga pengertian yang disampaikan 
Abdulfattah al-Gadhi di dalam Basyir al-Yusr Syarh 
Nazhimah az-Zuhr: 


SS 2520 Ola an Ga Aelaly OLI gun SA Lema 3 
Leaaag dal IS lag Bgn 


“Ilmu yang di dalamnya dibahas tentang surah-surah al- 
Our'an dan ayat-ayatnya dari sisi keterangan jumlah ayat- 
ayat dari tiap surah, penghujung tiap ayat dan 


permulaannya. 


Dr. Ahmad Khalid Syukri di dalam al-Muyassar ff Ilm 
“Add Ay al-Our'an juga memberikan pengertian: 


6 Ridhwan ibn Muhammad ibn Sulaiman Abi Id Al-Mukhallilati, al- 
Oaul al-Wajiz ft Fawashil al-Kitab al-'Aziz (Mujamma' al-Malik Fahd, 1992), 
hlm. 90. 

7 'Abdulfattah ibn 'Abdilghani Al-Oadhi, Basyir al-Yusr Syarh Ngzhimah 
az-Zuhr fi "lm al-Fawashil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t.thn.), hlm. 100. 
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AB | ya Laka ade 3 Hal Lag OLI gue st lace 


“Ilmu berkaitan dengan hitungan ayat-ayat dalam surah- 
surah al-Our 'an dan apa yang diperselisihkan dalam cara 
penghitungan darinya dengan disandarkan kepada 
periwayatnya. 

Jadi, singkatnya ilmu “add al-ay adalah ilmu yang di 
dalamnya dibahas tentang keadaan ayat-ayat al-OGur'an 
dalam surahnya masing-masing, yaitu dari sisi jumlah dan 


penghujung-penghujung ayatnya. 
Maksud Al-F@shilah dan Ra's Al-Ayah 


Dalam pembahasan “add al-ay, ada istilah yang sering 
sekali disebutkan, yaitu al-fashilah (&-—&!), jamaknya 
adalah al-fawishil (J3), dan ra's al-ayah GM 0), 
jamaknya adalah ru "is al-ayat (AN 535). Yang dimaksud 
dari keduanya adalah kata terakhir dalam sebuah ayat (al- 
kalimah al-akhirah ft al-ayah).? 

Memang ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa 
al-fashilah adalah sebutan untuk akhir sebuah kalimat, 
sehingga kadang ia bisa berada di posisi ra's al-ayah, dan 
kadang bukan pada ra's al-dyah. Namun, kebanyakan 
ulama tidak membedakan kedua istilah tersebut, sehingga 
ketika di dalam pembahasan mengenai ilmu ini mereka 


8 Syukri, al-Muyassar ft 'Ilm “Add Ay al-Gur'in, hlm. 10. 
2 "Abdurrahman ibn “Abdillah ibn Ahmad Al-Misykhash, al-Mukhtashar 
al-Mufid ft 'Ilm 'Add Ay al-Gur'an al-Majid (Maktab Itgan, 2019), hlm. 9. 
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menyebutkan dua istilah tersebut, maka keduanya sama- 


sama menunjuk pada arti kata terakhir dalam sebuah ayat." 


Pembahasan-Pembahasan dalam Ilmu 'Add Al-'Ay 


Berikutnya, jika kita mau membaca banyak karya 
ulama dalam ilmu ini, topik-topik yanga mereka bahas di 
dalamnya sebenarnya bukan hanya tentang jumlah ayat atau 
titik perbedaan cara hitung dari tiap madzhab saja, tetapi 
juga kadang dibahas di dalamnya al-makki dan al-madani, 
kaidah-kaidah fashilah, kesamaan jumlah ayat antar surah, 
daerah-daerah yang dinisbatkan kepadanya hitungan ayat, 
atsar-atsar yang beredar seputar hitungan ayat, cara 
mengenal ra's al-ayah dan sebab-sebab perbedaan di 
dalamnya, kata-kata yang menyerupai fishilah, bagian- 
bagian (al-ajza”) al-Our'an, serta jumlah kata dan huruf 
yang ada di dalam tiap surah.!! 


Maksud Perbedaan Hitungan Jumlah Ayat 


Penting untuk diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
perbedaan hitungan ayat-ayat al-Our' an dalam pembahasan 
ilmu “add al-ay adalah perbedaan dalam hal penentuan 
letak akhir tiap ayat. Jadi tidak ada hubungannya dengan 
teks al-Gur'an itu sendiri. Lafazh tetap sama, tidak ada 
penambahan maupun pengurangan. Jika disebutkan 
keterangan tentang madzhab tertentu menghitung suatu 


10 Syukri, al-Muyassar ft “Ilm “Add Ay al-Gur'&n, hlm. 11-12. 
11 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid fi 'Ilm 'Add Ay al-Gur'n al- 
Majid, hlm. 14. 
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surah terdiri dari sekian ayat, lalu disebutkan juga hitungan 
menurut madzhab lain yang lebih sedikit dari hitungan 
madzhab sebelumnya, maka bukan berarti di dalam 
hitungan madzhab pertama itu ada lafazh yang lebih, atau 
pada madzhab kedua ada lafazh yang kurang. Tidak 
demikian. Yang dibahas dalam ilmu ini adalah berkaitan 
dengan letak penghitungan atau letak penghujung tiap ayat. 
Perbedaannya hanyalah dalam hitungan. Adapun yang 
dihitung, yaitu lafazh ayat-ayatnya, tidak ada perbedaan 
dari semua madzhab yang ada.'? 


Sebagai contoh adalah perbedaan hitungan dalam surah 
al-Ikhlash, atau Abi “Amr ad-Dani (w. 444 H) 
menyebutnya dengan surah ash-Shamad. Jumlah ayatnya 
adalah 5 menurut hitungan al-Makki dan asy-Syami, dan 4 
menurut hitungan lainnya, yaitu al-Madani, al-Kifi, dan al- 
Bashri. Padahal, ayat-ayatnya sama, yaitu: 


Kar Tg Ida SAN ANA AN 3 JS 


Perbedaannya hanya terletak pada cara hitung pada 
ayat berikut. 


Ye 2 
As 5 Aa 
Al-Makki dan asy-Syimi menghitung lam yalid 


sebagai satu ayat, dan wa lam yulad juga sebagai satu ayat, 
sementara yang lain menghitung lam yalid wa lam yulad 


12 Syukri, al-Muyassar ft “lm “Add Ay al-Gur'an, hlm. 12. 
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adalah satu ayat. 


Maka, tentu saja hasil akhir total 
keseluruhan ayat dalam surah tersebut menjadi ada 
perbedaan, dengan ayat-ayatnya yang tetap sama, tidak ada 


penambahan maupun pengurangan. 


Sumber Penghitungan Ayat-Ayat Al-Our'an 


Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan 
sumber penghitungan ayat-ayat al-Gur'an, apakah 
semuanya bersumber dari petunjuk Nabi saw., atau 
dimasuki ijtihad, atau bahkan semuanya hasil ijtihad. Maka 
dalam hal ini, ada tiga perbedaan: 


Pertama: Pendapat yang mengatakan bahwa penghitungan 
ayat-ayat al-Yur'an bersifat taugifi, tidak ada ijtihad di 
dalamnya. Ini adalah pandangan jumhur ulama, dan 
masyhur di kalangan pendahulu sebagai generasi yang 
paling mengetahui keadaannya.“ 


Yang memegang pendapat ini adalah Abi “Amr ad- 
Dani (w. 444 H), az-Zamakhsyari (w. 538 H), Ibn al- Arabi 
(w. 543 H), as-Sakhawi (w. 643 H), Syu'lah al-Maushili (w. 
656 H), as-Suyithi (w. 911 H), al-Mukhallilati (w. 1311 H), 


13 "Utsman ibn Sa'id ibn "Utsman ibn 'Umar Abu 'Amr Ad-Dani, al-Bayan 
fi Add Ay al-Gur'dn (Kuwait: Markaz al-Makhthithat wa at-Turats, 1994), hlm. 
296. 

14 Syadi Ahmad Al-Mulhim, "Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad," 
Majallah Jami'ah asy-Syarigah li al-Ulam asy-Syar'iyah wa ad-Dirisit al- 
Islamiyah 15 (2018): hlm. 326. 
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al-Haddad (w. 1357 H), az-Zurgini (w. 1367 H), dan 
lainnya. 

Abi “Amr ad-Dini (w. 444 H) di dalam al-Bayan fi 
“Add Ay al-Our'an mengatakan bahwa dari banyaknya 
riwayat—yang ia sebutkan dalam kitabnya itu—dapat 
disimpulkan bahwa jumlah ayat-ayat dalam surah al-Gur'an 
baik yang seragam maupun yang terdapat di dalamnya 
perbedaan hitungan, semuanya didengarkan langsung dari 
Rasulullah saw., dan para sahabat menerimanya dari beliau 


sebagaimana menerima setiap huruf al-9ur'an.'$ 


Az-Zamakhsyari (w. 538 H) di dalam al-Kasysyaf 
memberikan komentar atas pertanyaan tentang alasan 
tentang dihitungnya fawitih as-suwar sebagai ayat 
tersendiri dalam surah tertentu sementara pada surah 
lainnya tidak dihitung, yaitu bahwa memang pengetahuan 
tentang penghitungan ayat itu merupakan sesuatu yang 
bersifat taugifi, tidak bisa dengan menggunakan giyds." 


Muhammad ibn “Ali al-Haddad (w. 1357 H)' di dalam 
Sa'adah ad-Darain mengatakan: “Dari hadits-hadits yang 


15 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid ft 'Ilm 'Add Ay al-Gur'n al- 
Majid, hlm. 12-13: Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad,” hlm. 
326. 

16 Ad-Dani, al-Baydn fi Add Ay al-Gur'in, hlm. 39. 

17 Abu al-Oasim Mahmid ibn 'Amr ibn Ahmad. Az-Zamakhsyari, al- 
Kasysyaf 'an Haga'ig wa Ghawamidh at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabi, 
1407), juz 1, hlm. 31. 

18 Salah satu ulama al-Azhar yang dikenal sebagai ahli gira'it. Lahir 
1282 H, dan wafat tahun 1357 H. Di antara karyanya yang terkenal adalah al- 
Oaul as-Sadid dan Fath al-Majid dalam ilmu tajwid. 
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mulia dan juga dari banyak atsar terdapat dalil yang yang 
meyakinkan bahwa ru “is al-ay diketahui secara taugifi dari 


Nabi saw.” 


Adapun di antara dalilnya adalah: 


l. Adanya riwayat tentang pahala tertentu yang 
bergantung pada seberapa banyak ayat yang dibaca. 
Misalnya diriwayatkan dari “Abdullah ibn “Amr ibn al- 
Ash ra., bahwa Nabi saw. bersabda: 


A — 2 - aa 
AI Ela in Bl Ga Rn An Ga 
BP Te “3 
ab ea Ea Ta Ulah 
SEA Ga SN AG 3g ll 5 


“Barangsiapa bangun (shalat malam) dan membaca 
sepuluh ayat, maka ia tidak akan dicatat sebagai 
orang-orang yang lalai. Barangsiapa bangun (shalat 
malam) dengan membaca seratus ayat, maka ia akan 
dicatat sebagai orang-orang yang tunduk dan patuh, 
dan barangsiapa bangun (shalat malam) dengan 
membaca seribu ayat, maka ia akan dicatat sebagai 
orang-orang yang dermawan.” (HR. Abi Dawud)? 


Di dalam Shahih al-Bukhari juga terdapat riwayat dari 
Abi Barzah al-Aslami bahwa Nabi saw. di dalam 


19 Muhammad ibn 'Alt ibn Khalaf al-Husaini Al-Haddad, Sa'idah ad- 
Dirain fi Bayan wa "Add Ay Mujiz ats-Tsagalain 'ald MG Tsabata 'ind A'immah 
al-Amshar wa Jar@ 'alaih al-'Amal ft S@'ir al-Agthar (Mesir: Mathba'ah al- 
Ma'ahid, 1343), hlm. 6. 

20 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir As-Sijistani, 
Sunan Abi Dawud (al-Maktabah al-'Ashriyah, t.thn.), juz 2, hlm. 57, no. 1398. 
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shalat Shubuh biasanya membaca antara 60 sampai 100 
ayat dalam dua rakaat atau dalam satu rakaat darinya.” 


Dari riwayat di atas dan riwayat-riwayat lain yang 
serupa, terdapat petunjuk bahwa siapa yang mau 
mendapatkan bagian dari kesunnahan tersebut, maka 
bisa mengikuti hitungan yang disebutkan. Maka, 
bagaimana mungkin disebutkan jumlah-jumlah 
tersebut kalau bukan berarti bahwa hitungan ayat-ayat 
al-Our'an itu bersifat taugifi. Karena itulah pula para 
sahabat shalat sambil memegang jari mereka guna 
menghitung ayat-ayat yang dibacanya demi 
mendapatkan pahala yang dijanjikan itu, seperti yang 


A 


dilakukan Ibn “Umar, Ibn “Abbas, Anas, dan “A'isyah 
22 

ra. 

Adanya riwayat-riwayat yang membandingkan ukuran 

waktu dengan ayat-ayat al-Yur'an yang dibaca. Di 

antaranya adalah riwayat dalam Shahih al-Bukhari dari 


Gatadah dari Anas ibn Malik ra.: 
ea Ula Inna ae 353 Ag AE ANIS al S0 
DI agak an Ie S8 NN Ja 


21 Abu "Abdillah Muhammad ibn Ism3'!l Al-Bukhari, alJimi' al-Musnad 


ash-Shahih al-Mukhtashar min Umur Rasiulillah saw. wa Sunanih wa 
Ayyamih, Shahih al-Bukhari (Dar Thaug an-Najah, 1422), juz 1, hlm. 153, no. 


22 Al-Mulhim, "Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad," hlm. 327. 
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Ke again Ia tegal Ha ob S1 NE 3 
TI IA JLN ir 33 :JE SS 


“Nabi saw. dan Zaid ibn Tsabit makan sahur. Ketika 
keduanya telah selesai dari makan sahurnya, Nabi 
saw. berdiri untuk melaksanakan shalat Shubuh. Lalu 


N 


3 


beliau shalat. Kami berkata kepada Anas, “Berapa 
lama jarak antara selesainya keduanya dari makan 
sahur dan masuknya waktu shalat Shubuh?” Anas 
menjawab, “Sekitar seorang lelaki membaca 50 
ayat”? 
Juga ada riwayat dari “A'isyah ra. yang menceritakan 
bahwa ia tidak pernah melihat Nabi saw. sekalipun 
mendirikan shalat malam sambil duduk hingga beliau 
beranjak tua. Saat tua itulah beliau membaca surah di 
dalam shalatnya sambil duduk, yang dibacanya adalah 
sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, barulah 
kemudian beliau ruku.? 


Dari riwayat di atas, jelas sekali bahwa jumlah ayat- 
ayat itu kadang digunakan sebagai ukuran untuk waktu. 
Jadi, hitungan ayat-ayat itu sudah dikenal sekali, 
sehingga ia kemudian bisa digunakan untuk 
membandingkan ukuran sesuatu. 


23 Al-Bukhari, alJdmi' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umir 
Rasolillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 1, hlm. 119, 
no. 576. 

4 Ibid., juz 2, hlm. 48, no. 1118. 
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Adanya riwayat-riwayat tentang penyebutan nomor 
atau bilangan ayat-ayat tertentu. Misalnya dari 
perkataan “A'isyah ra. tentang hadits al-ifk (berita 
dusta) tentang beliau: 


IK kat AAN, LA gal S) Ja PAI Tae 
WB SI aa 3 


“Maka Allah “Azza wa Jalla pun menurunkan ayat: 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu (juga). 
Janganlah kamu mengira..." sebanyak sepuluh ayat 


seluruhnya. 5 


Juga berkaitan dengan al-kabd'ir (dosa-dosa besar) 
yang disebutkan dalam OS. An-Nisa (4|: 31, “Abdullah 
ibn Mas'id ra. mengatakan: 


Gaes GS AP SIP II el 533 Isl Ie PSI 
TA ee 353 AI Jpl ja (31 LAI KS 
“Al-Kabid 'ir adalah dari awal surah an-Nisa' sampai 


ayat: Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara 


dosa-dosa yang dilarang mengerjakannya...” Dari 


awal surah sebanyak 30 ayat.” 


25 Ibid., juz 6, hlm. 101, no. 4750. 
26 Abu 'Abdillah al-Hakim Muhammad ibn 'Abdillah An-Naisabiri, al- 


Mustadrak 'ala ash-Shahihain (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1990), juz 1, 
hlm. 127, no. 196. 
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Yang tak kalah jelasnya adalah tentang arahan dari 
malaikat Jibril as. tentang penempatan ayat pada 
bilangan tertentu di dalam suatu surah. Misalnya, 
diriwayatkan dari Ibn “Abbas ra., bahwa ketika turun 
ayat: 


8, 5 2 
aa Op Lag Il, 


“Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua 
dikembalikan kepada Allah...” (OS. Al-Bagarah (21: 
281) Jibril berkata kepada Nabi saw.: “Wahai 
Muhammad, tempatkanlah ayat ini di penghujung 280 
dari surah al-Bagarah.”?' 


Ada juga riwayat berkenaan dengan jumlah suatu 
surah, misalnya: 


Non En KR ATK AKA. 
AA AK aa Aj ATK na ONG ola Ga 33 
BNI ag ea IE 


“Suatu surah di dalam al-Our'an mempunyai tiga 
puluh ayat, ia memberikan syafaat kepada 
pembacanya sehingga orang itu diampuni dosanya, 
yaitu: Tabairakal-ladzi bi yadihil-mulk (Maha Suci 
Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan).” (HR. 
Abi Dawud)? 


27 Abu 'Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr Syamsuddin Al- 
Ourthubi, alJami' li Ahkim al-Gur'an: Tafsir al-Gurthubi (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Mishriyah, 1964), juz 1, hlm. 60-61. 

2 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 2, hlm. 57, no. 1400. 
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Dari riwayat-riwayat tersebut, diketahui bahwa 
hitungan ayat adalah taugifi, yaitu merupakan sesuatu 
yang sudah dipelajari oleh para sahabat dari Nabi saw., 
kemudian mereka menyampaikan apa yang sudah 
diketahuinya itu. 


4. Banyaknya kata-kata yang mirip dengan akhir ayat, 
namun tidak dihitung sebagai akhir ayat. Sebagai 
contoh, misalnya dalam surah ar-Ra'd, seperti yang 
disebutkan oleh asy-Syathibi (w. 590 H) dalam 
Nazhimah az-Zuhr: 


3 ds T, — 2 Bae rs Jul, yA DA 


3, 
Bait ini menunjuk kepada kata wa md tazdid (555 45) 
di ayat 8, yakfuruna bir-rahman ( ya 53 TAG di ayat 
30, min gablihimul-matsulats (SE K3 Sa) di ayat 6, 
dan “alaihi fin-nar CN xl) di ayat 17. Walaupun 
mirip dengan ujung ayat, namun tidak ada yang 
menghitungnya sebagai ujung ayat.” 
“Abdulfattah al-Gadhi di dalam Basyir al-Yusr Syarh 
Nazhimah az-Zuhr mengatakan: “Petunjuk yang kuat 
bahwa hitungan ini seluruhnya taugifi dari Rasulullah 
saw. adalah banyaknya kata-kata dalam al-Gur'an yang 


29 Abi Muhammad al-Oasim ibn Firruh Asy-Syathibi, Ndzhimah az- 
Zuhr fi Add al-Ay (Riyadh: Kursi al-Gur'an al-Karim wa 'Ultimih bi Jami'ah al- 
Malik Su'ud, 1437), hlm. 56. 
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menyerupai ujung ayat, namun disepakati untuk tidak 
dihitung.” 

5. Tak sedikit juga kata-kata yang dihitung sebagai akhir 
ayat, padahal nampak dari makna kalimat bahwa 
perkataan pada bagian tersebut belum sempurna 
maknanya tanpa kata-kata setelahnya. Berikut adalah 
contohnya sebagaimana disebutkan asy-Syathibi (w. 
590 H) dalam Nazhimah az-Zuhr: 


3 


Bait ini menunjuk pada ayat ara 'aital-ladzi yanha 
(35 sa og 0, yaitu ayat 9 dalam surah al-“Alag, la 
yashliha illal-asyga (HS Y TAG Y), yaitu ayat 15 
dalam surah al-Lail, fa ammd man thagha (35 K9, 
yaitu ayat 37 surah an-Nazi 'at, dan fa a 'ridh 'ammaan 
tawalld (Sg HSE 5,40), yaitu ayat 29 dalam surah an- 
Najm.! I 

Mengomentari bait di atas, “Abdulfattah al-Gadhi di 
dalam Basyir al-Yusr Syarh Ndzhimah az-Zuhr 
mengatakan: “Seandainya hitungan itu berdasarkan 
pendapat dan ijtihad, maka tentu kalimat-kalimat ini 


30 Al-Oadhi, Basyir al-Yusr Syarh Ndzhimah az-Zuhr ft “lm al-Fawishil, 
hlm. 112. 
31 Asy-Syathibi, Ndzhimah az-Zuhr ft “Add al-Ay, hlm. 27. 
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tidak akan masuk hitungan, sebab perkataan tidak 


selesai di sana.”?? 


6. Perbedaan tentang hitungan al-huruf al-mugaththa 'ah 
yang ada dalam pembuka surah-surah tertentu. Yang 
menghitung al-hurif al-mugaththa'ah ini hanya al- 
Kifi. Sedangkan dalam perhitungan al-Kufi sendiri, al- 
huruf al-mugaththa 'ah ini ada yang terhitung satu ayat, 
ada juga yang tidak dihitung satu ayat melainkan 
disatukan dengan kalimat setelahnya. Jadi bukan 
karena kaidah yang dibuat berdasarkan jjtihad. 
Dihitung atau tidaknya, dasarnya adalah dalil. 
Misalnya Yd Sin (53) dan Ha Mim (-) dihitung satu 
ayat, namuan tidak dengan Thd Sin (7-5), padahal 
sama-sama terdiri dari dua huruf. Begitu juga dengan 
Kaf Ha Ya “Ain Shad 3 ) yang dihitung satu ayat, 
dan HG Mim “Ain Sin Odf (Is &) yang dihitung dua 
ayat, padahal sama-sama terdiri dari lima huruf. 
“Abdulfattah al-Gadhi di dalam Basyir al-Yusr juga 
mengatakan: “Ini juga merupakan di antara dalil bahwa 


hitungan ayat adalah taugifi.” 


7. Adanya ayat yang terdiri hanya dari satu kata saja 
dalam surah tertentu, padahal dalam surah lain tidak 
demikian. Misalnya ada ayat wal-fajr (3) dan 
wadh-dhuhd (A54). Ini juga menjadi bukti bahwa 
hitungan ayat adalah taugifi, tidaklah ia ditetapkan 


32 Al-Oadhi, Basyir al-Yusr Syarh Ndzhimah az-Zuhr ft “lm al-Fawishil, 
hlm. 114. 
3 Ibid., hlm. 115. 
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sebagai ayat tersendiri kecuali berdasarkan apa yang 


didengarkan langsung dari Nabi saw.“ 


Adanya ayat-ayat yang panjang di dalam surah pendek, 
atau sebaliknya, ada juga ayat-ayat yang pendek dalam 
surah yang panjang. Misalnya di dalam surah al- 
Muzzammil ada ayat 20 yang cukup panjang: 


Kn lan JAN IE ya AA Ha lang Je 
San JAN AA Aa Dea 33 
dea kudu Pa ga Ke 
Setia Ji Ia St AI 3 Dias ar 
AA ep an AGAN Jasa spa 
PESAN pu Usa SA, S3 
AN BI batak GAN di ae sha ie GA 
en 


Padahal, dari ayat 1 sampai 19, ayatnya pendek- 
pendek. Demikian juga misalnya dengan surah al- 
Muddatstsir, ada ayat 31 yang panjang: 


34 Ibid., hlm. 117. 
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Se alas La KISI san ea 
Oa Ga isi 35 SI Ala aa Sa 
PerAtk, g 3 JA ab cAS LAI Eni Lea 
AA GA Jas Sa MA Ra bi 
IL naa Lap 3 An AA 3 sa 


— 


N 
5 
PI 





Sementara itu, dalam surah panjang seperti al-Bagarah, 
ada ayat yang pendek, seperti ayat 18 berikut: 


Ta Nisa go 2 t3 5 
Open PP GEN 
Jika hitungan ayat adalah ijtihadi, tentu panjang dan 


pendeknya ayat akan disesuaikan dengan kondisi 
surahnya. 


Adanya keterkaitan sebagian cara baca dalam girda “it 
dengan penetapan hitungan ayat. Karena itu, jika 
gird 'at mutawitirah adalah taugifi, maka penentuan 
tiap akhir ayat juga taugifi, sebagaimana Warsy dan 
Abi “Amr membaca dengan imdlah dan taglil pada 11 
surah al-OGur'an, yaitu Thaha, an-Najm, al-Ma'arij, al- 
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Oiyamah, an-Nazi at, “Abasa, al-A'la, asy-Syams, al- 
Lail, adh-Dhuha dan al- Alag. 

Seandainya hitungan ayat dianggap sebagai ijtihad, 
maka tentu jjtihad itu juga masuk dalam gira'it. 
Sementara tidak mungkin suatu gird 'at dinilai sebagai 
gira 'at mutawitirah jika ada ijtihad di dalamnya. 

10. Sunnahnya wagaf pada akhir ayat. Al-Jazari (w. 833 H) 
di dalam an-Nasyr fi al-Oira 'at al- “Asyr mengatakan: 
“Sebagian ulama berpandangan bahwa wagaf di akhir 
ayat hukumnya sunnah. Menurut Abi “Amr, hal itu 
lebih ia sukai. Pendapat ini juga dipilih oleh al-Baihagi 
dalam Syu'ab al-Imin, dan juga masih ada ulama- 
ulama lainnya yang berpendapat demikian.” 


Menurut mereka, disunnahkan untuk berhenti di ujung 
setiap ayat meskipun ia masih memiliki keterkaitan 
dengan ayat di depannya. Hal ini juga sesuai tuntunan 
dan praktek nabi dalam membaca Al-Ouran. 


Di antaranya dalilnya adalah riwayat dari Ummu 
Salamah ra.: 


35 Lihat: Abu Muhammad al-Oasim ibn Firruh Asy-Syathibi, Matn asy- 
Syathibiyah: Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani fi al-Oira'at as-Sab' (Maktabah 
Dar al-Huda wa Dar al-Ghautsani li ad-Dirasat al-Our'aniyah, 2005), hlm. 25. 

36 Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad ibn Muhammad ibn Yusuf Al- 
Jazari, an-Nasyr ft al-Oira'at al-'Asyr (al-Mathba'ah at-Tijariyah al-Kubra, 
t.thn.), juz 1, hlm. 226. 
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Idi, 


12. 


MAL Ao PA ah AI Ela 53 
(33 EA KI AI) AS 55 


“Beliau (Nabi saw.) menghentikan bacaannya di 
setiap ayat, Bismilldhir-rahmanir-rahim, al-hamdu 
lillahi Rabbil- alamin, ar-rahminir-rahim, Maliki 
yaumid-din. 

Jika wagaf pada akhir ayat adalah sunnah, maka 
kesunnahan ini menunjukan bahwa hitungan akhir tiap 
ayat adalah juga taugifi. 

Perbedaan hitungan dari ulama “adad itu adalah 
perbedaan tanpa penambahan atau pengurangan dari 
ayat-ayat al-Our'an, dan tidak ada lagi hitungan lain di 
luar yang sudah disepakati. Sehingga, perbedaan 
hitungan yang sudah masyhur itu, baik al-Madani, al- 
Bashri, al-Kiifi, atau asy-Syami, adalah seperti halnya 
perbedaan dalam gird 'it mutawitirah, yang tidak ada 
unsur ijtihad di dalamnya.” 

Tidak ada kaidah khusus untuk menentukan akhir 
setiap ayat. Seandainya penentuan akhir ayat adalah 
ijtihad, maka pasti ada kaidah-kaidah tertentu yang 
digunakan untuk menentukannya, misalnya makna 
kalimatnya harus sempurna, atau panjang pendek 


37 Abu 'Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Asy-Syaibani, 


Musnad al-Imim Ahmad ibn Hanbal (Ar-Risalah, 2001), juz 44, hlm. 206, no. 
26582. 


38 


38 Al-Mulhim, "'Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad," hlm. 333. 
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13. 


ayatnya disesuaikan dengan kondisi surah, bunyi tiap 
akhir ayat yang serasi, dan lain sebagainya. Sementara 
kita temukan dalam al-Gur'an kenyataan yang 
berseberangan dengan hal-hal itu. Dalam hal 
keterikatan makna antar ayat dengan ayat setelahnya, 
misalnya dalam surah 5 Bagarah ayat 219 dan 220: 


NU BG.» SENI 


AIA 


Atau seperti ayat 4 dan 5 surah al-Ma'in berikut: 
Mn sm 
Kr PARA bea Gie Jasa 


Berkaitan dengan panjang pendeknya ayat, juga sudah 
sisinggung sebelumnya. Sementara berkaitan dengan 
wazan kata terakhir dari ayat, di antaranya seperti 
dalam beberapa ayat surah an-Nisa' (ayat 12, 13, 14), 
yang berbeda dengan bentuk akhir ayat-ayat lainnya. 


Tidak sahnya ibadah tertentu kecuali dengan membaca 
sekian ayat. Misalnya bagi yang tidak hafal al-Fatihah, 
maka diganti dengan hafalan tujuh ayat lain dari al- 
Our'an, atau keharusan membaca satu ayat dalam 
khutbah Jum'at. Kewajiban membaca ayat dalam 
jumlah tersebut tentu saja tidak bisa terpenuhi tanpa 
mengetahui hitungan ayat. Maka, tidak mungkin 
hitungan tersebut ditetapkan kecuali karena memang 
sudah sifatnya yang taugifi.” 


39 Ibid., hlm. 334. 
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Kedua: Pendapat yang mengatakan bahwa sebagian besar 
hitungan ayat adalah taugifi, dan sebagiannya lagi adalah 
ijtihadi. 

Pendapat ini dipegang oleh asy-Syathibi (w. 665 H), al- 
Ja'bari (w. 732 H), Ahmad al-Gasthillini (w. 923 H), 
Thahir al-Jaza'iri (w. 1338 H), “Abdulfattah al-Gadhi, 
“Abdurrazzag Miisa, as-Silim Muhammad Mahmiid, dan 
lainnya.” 

Al-Ja' bari (w. 732 H) mengatakan bahwa ada dua cara 
untuk mengetahui suatu fishilah, yaitu bisa dengan jalan 
taugifi berdasarkan riwayat tentang bacaan Nabi saw., bisa 
juga dengan giyasi jika memang tidak ditemukan 
keterangan dari riwayat." Keterangan dari al-Ja'bari ini 
banyak dikutip oleh para ulama dalam pembahasan ini, 
misalnya oleh al-Itgin oleh as-Suyithi (w. 911 H).? 


Di antara dalil yang dipegang oleh mereka yang 
berpendapat ini adalah: 


1. Tidak ada ketetapan nash berkaitan dengan penetapan 
untuk semua penghujung ayat-ayat al-Our'an di dalam 
sunnah. Jadi bagian yang jelas ada riwayatnya, maka 
itulah yang taugifi, seperti al-Fatihah dan al-Mulk. 


20 Ibid., hlm. 334-335. 

4 Ibrahim ibn 'Umar Al-Ja'bari, Husn al-Madad ft Fann al-'Adad 
(Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, 2005), hlm. 44. 

42 Jalaluddin 'Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suyothi, al-ltgan ft 'Ulam 
al-Our'an (al-Hai'ah al-Mishriyyah al-'Ammah li al-Kitab, 1974), juz 3, hlm. 
333. 
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Tidak adanya penentuan mana awal dan penghujung 
ayat di dalam mushaf-mushaf yang disusun di masa 
“Utsman ibn “Affan ra. Yahya ibn Katsir mengatakan: 
“Pada mulanya al-Our'an di dalam mushaf itu bersih 
(dari tanda-tanda lain selain rasm). Yang pertama 
mereka (umat Islam) tambahkan adalah titik pada huruf 
ta' (») dan ya' (5), dan mereka mengatakan bahwa 
tidak mengapa serta menjadi penerang baginya. 
Kemudian mereka juga menambahkan titik pada 
penghabisan ayat-ayatnya.”8 

Aabi “Amr ad-Dini (w. 444 H)" di dalam al-Bayan fi 
“Add Ay al-Our 'An, setelah menyampaikan sekian atsar 
tentang kondisi mushaf-mushaf “Utsman yang pada 
awalnya bersih dari berbagai tanda penulisan, 
mengatakan: “Keterangan-keterangan ini semuanya 
memberikan pengetahuan bahwa pemberian tanda at- 
ta 'syir, at-takhmis, fawatih as-suwar dan ru'us al-ay 
merupakan perbuatan para sahabat ra. Yang mereka 
lakukan itu atas bantuan ijtihad.” 


Adanya riwayat-riwayat bahwa hitungan ayat bukanlah 
taugifi. Di antaranya adalah riwayat dari “Abdullah ibn 
Mas'iid ra.: 


43 'Utsman ibn Sa'id ibn "Utsman ibn 'Umar Abi 'Amr Ad-Dani, al- 


Muhkam fi Nagth al-Mashdhif (Damsyig: Dar al-Fikr, 1997), hlm. 2. 


44 Menurut keterangan lain, ad-Dini memegang pendapat yang kedua. 


Lihat: Abdurrazz4g 'Ali Ibrahim Misa, Mursyid al-Khallan ild Ma'rifah 'Add Ay 
al-Our'an (Beirut: Maktabah al-'Ashriyah, 1989), hlm. 20. 


45 Ad-Dani, al-Bayan ft “Add Ay al-Gur'an, hlm. 131. 
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SAEUS NE DSA lag ale AN 

“Kami berdebat tentang satu surah dalam al-Our'an, 


kami berkata: “Ada tiga puluh lima ayat. ' Abdullah ibn 
Mas'ud mengatakan: “Maka kami pergi kepada 


Ao 


Rasulullah saw. dan kami dapati “Ali sedang 
berbincang dengan beliau. Maka kami berkata: 
Sesungguhnya kami berselisih dalam masalah 
bacaan,” maka merahlah wajah Rasulullah saw., lalu 
Ali berkata: “Sesungguhnya Rasulullah saw. 
menyuruh kalian untuk membaca al-Our'an sesuai 


dengan yang diajarkan kepada kalian. ”“$ 


Jadi, tidak seperti halnya perbedaan gira'at yang 
dijelaskan langsung oleh Nabi saw. ketika ada sahabat 
yang berselisih. Karena itu, dapat dipahami bahwa 
hitungan ayat bukan merupakan suatu hal yang sifatnya 


taugifi. 


46 Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, juz 2, hlm. 200, 
833. 
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4. Adanya perbedaan hitungan ayat-ayat. Bahkan, 
sebagian besar surah-surah dalam al-Gur'an itu di 
dalamnya terdapat perbedaan hitungan ayat. Perbedaan 
hitungan ayat itu tidak seperti perbedaan gira 'at yang 
memang mutawitir dan hadits-haditsnya tak terhitung 
banyaknya. Sedangkan untuk hitungan ayat-ayatnya, 
tidak semuanya terdapat riwayat yang bisa dijadikan 
pegangan.” 

Ketiga: Pendapat yang mengatakan bahwa hitungan ayat- 

ayat al-Gur'an seluruhnya adalah ijtihadi. 

Pendapat ini dipegang oleh al-Bagillini (w. 403 H) 
dengan alasan bahwa Nabi saw. tidak menjelaskan tentang 
hitungan ayat-ayat al-9ur'an.”' Buktinya adalah adanya 
perbedaan cara penghitungan di dalamnya. Namun, 
pendapat ini dianggap bertentangan dengan banyaknya 
riwayat tentang perhitungan ayat-ayatnya.” 


Madzhab Penghitungan Ayat-ayat Al-Our'an 


Banyak ulama yang menyebutkan bahwa madzhab- 
madzhab penghitungan ayat-ayat al-Our'an itu berjumlah 
enam madzhab, sesuai dengan jumlah mushaf pada masa 
“Utsman ibn “Affan yang disebarkan ke beberapa wilayah 
pada waktu itu. Maka, yang di Madinah memiliki dua 


47 Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad,” hlm. 337. 

48 Abu Bakr Muhammad ibn ath-Thayib ibn Ja'far ibn al-Oasim Al- 
Bagillani, al-Intishar li al-Gur'an ((Amman: Dar al-Fath, 2001), juz 1, hlm. 226. 

49 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid fi 'Ilm "Add Ay al-Gur'&n al- 
Majid, hlm. 13. 
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hitungan, dan yang di Makkah, Bashrah, Syam, dan Kiifah, 
masing-masing memiliki satu hitungan. Sebagian ulama, 
ada juga yang menyebutkan satu madzhab hitung yang lain, 
yaitu al-Himshi sebagai madzhab ketujuh.” 


Dalam hal penyebutannya, para ulama menisbatkan 
tiap hitungan ke masing-masing wilayah, bukan 
dinisbatkan ke nama tokoh tertentu.”' 


Berikut adalah rincian madzhab-madzhab tersebut:?? 


1. Al-Madani al-Awwal 


Diriwayatkan oleh Nafi” dari gurunya, yaitu Abii Ja far 
Yazid ibn al-Ga'ga” dan Syaibah ibn Nishah. 
Diriwayatkan juga oleh Ahli Kiifah dari Ahli Madinah 
tanpa menunjuk dan menetapkan riwayatnya itu 
kepada ulama tertentu. Juga diriwayatkan oleh Ahlu 
Bashrah dari Warsy, dari Nafi”, dari gurunya. 
Kebanyakan ulama memegang yang diriwayatkand ari 
Ahli Kuifah dari Ahli Madinah yang jumlah ayat 
menurut perhitungan ini adalah 6.217 ayat, atau 6.214 
ayat menurut riwayat lainnya. 


2. Al-Madani ats-Tsani atau al-Madani al-Akhir 
Diriwayatakan oleh Isma'il ibn Ja'far dan Galtin dari 
Sulaiman ibn Muslim ibn Jammaz, dari Abu Ja'far dan 
Syaibah. Jumlah ayat menurut perhitungana ini adalah 


50 Syukri, al-Muyassar ft “lm 'Add Ay al-Gur'an, hlm. 13. 
51 Ibid., hlm. 15-16. 
52 Lihat: Ibid., hlm. 16-17. 
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6.214 ayat dari riwayat Syaibah, dan 6.210 ayat dari 
riwayat Abi Ja far. 

Al-Makki 

Diriwayatkan oleh “Abdullah ibn Katsir dari Mujahid 
ibn Jabir, dari Ibn “Abbas ra., dari Ubay ibn Ka'ab ra. 
Jumlah ayat menurut perhitungan ini adalah 6.219 ayat 
atau 6.220. 

Al-Bashri 

Diriwayatkan oleh “Ashim al-Jahdari dan Ayyib ibn 
al-Mutawakkil serta Ya giib al-Hadhrami. Jumlah ayat 
menurut perhitungana ini adalah 6.204 ayat. 
Asy-Syami atau ad-Dimasygi 

Diriwayatkan oleh Yahya adz-Dzamiri ibn Ibn “Amir, 
dari “Abdullih ibn “Amir al-Yahshubi, dari Abi ad- 
Darda” ra. Jumlah ayat menurut perhitungana ini 
adalah 6.226 ayat. 

Al-Kifi 

Diriwayatkan oleh Hamzah az-Zayyat dari Ibn Abi 
Laila, dari Abu “Abdirrahmin as-Sulami, dari “Ali ibn 
Abi Thalib. Juga diriwayatkan oleh Sufyan ats-Tsauri 
dari “Abdul-A'la, dari Abi “Abdirrahmin as-Sulami, 
dari “Ali ibn Abi Thalib. Jumlah ayat menurut 
perhitungana ini adalah 6.236 ayat. 

Al-Himshi 

Yaitu bagi yang memasukannya ke sebagai madzhab 
hitung ayat ketuju. Hitungan ini disandarkan kepada 
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Syuraih ibn Yazid al-Himshi, disandarkan kepada 
Khalid ibn Ma' dan. Jumlah ayat menurut perhitungan 
ini adalah 6.232 ayat. 


Bagi ulama yang mencukupkan pada 6 madzhab saja, 
di antara alasannya adalah bahwa hitungan al-Himshi 
itu tidak seperti enam hitungan lain yang memang 
beredar dan digunakan di berbagai wilayah, bahkan 
menilainya syddz. Mereka yang hanya menyebut 6 
madzhab di antaranya: Ibn Syadzain, Ibn “Abdil-Kifi, 
al-Maliki, asy-Syathibi, Syu'lah, dan lain-lain. 
Sementara itu, sebagian ulama lain memasukan al- 
Himshi karena menilai riwayatnya shahih, sehingga 
dimasukan sebagai madzhab ketujuh. Di antara mereka 
adalah al-“Ammini dalam al-Ausath, serta al-Ja”bari 
dalam Husn al-Madad dan 'Agd ad-Durar, kemudian 
diikuti di antaranya oleh al-Gasthalini dalam Lathd 'if 
al-Isyarat, al-Mutawalli dalam Manzhumah-nya, juga 
Tahgig al-Bayan, al-Haddad dalam Sa'idah ad- 
Darain, “Abdulfattah al-Gadhi dalam Manzhumah 
serta Syarh-nya atas Nizhimah az-Zuhr.” 


Selanjutnya, dari beberapa madzhab tersebut, di antara 
para ulama dalam penyebutannya ada yang menyingkat 
beberapa madzhab sekaligus dalam satu sebutan, yaitu: 


338 Ibid., hlm. 14-15. 
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Al-Madani. Jika hanya disebutkan al-Madani, maka 
yang dimaksud mencakup al-Madani al-Awwal dan al- 
Madani ats-Tsani. 

Al-Hjjazi. Jika disebutkan al-Hijazi, maka yang 
dimaksud adalah al-Madani al-Awwal, al-Madani al- 
Akhir, dan al-Makki. Kadang ketiga madzhab ini 
disingkat juga dengan sebutan al-Hirmi. 

Al-'Iragi. Jika disebutkan al-“Irigi, maka yang 
dimaksud adalah al-Bashri dan al-Kifi. 


Kemudian yang juga perlu ditambahkan di sini adalah 


berkaitan dengan nama-nama tokoh yang disebutkan 
sebelumnya, berdasarkan urutannya, yaitu:?? 


lk: 


Nafi” ibn “Abdirrahman ibn Abi Nu'aim al-Laitsi (70- 
169 H). Salah satu imam gira'at sab'. Berasal dari 
Isfahan, menetap di Madinah hingga wafat. 
Mempelajari bacaan al-Our'an dari Ibn Hurmuz, Abi 
Ja'far al-Ga'ga”, Syaibah ibn Nishih, az-Zuhri, dan 
lain-lain. Ia sendiri pernah mengatakan: “Aku 
mempelajari bacaan al-Gur'an dari 70 tabi'in.” 
Sementara murid-murid yang yang mempelajari al- 
Our'an darinya di antaranya Oalin, Warsy, Ibn 
Wardan, Ibn Jammaz, Malik ibn Anas, al-Ashmu'i, dan 


54 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid ft Ilm 'Add Ay al-Gur'n al- 


Majid, hlm. 11. 


55 Syukri, al-Muyassar ft “Ilm 'Add Ay al-Gur'n, hlm. 19-23. 
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Abi “Amr al-“Ala”. Selama kurang lebih 70 tahun ia 
menjadi guru gird 'it di Madinah.” 

Abi Ja'far Yazid ibn al-Ga'ga” al-Madani al- 
Makhzimi (w. 130 H). Salah satu imam gira 'at 'asyr. 
Mempelajari bacaan al-OGur'an dari “Abdullah ibn 
“Ayyasy, Ibn “Abbas, Abu Hurairah. Ia adalah imam 
penduduk Madinah dalam hal bacaan al-Gur'an, dan 


terhitung lama menjadi guru gird 'at.” 


Syaibah ibn Nishah ibn Sirjis ibn Ya'gub (w. 130 H). 
Seorang ahli gira'at di Madinah bersama dengan Abi 
Ja'far. Sempat bertemu dengan banyak sahabat, 
termasuk istri Nabi saw., “A'isyah dan Ummu 
Salamah. Belajar bacaan al-OGur'an di antaranya dari 
Ibn Abi Rabi'ah, Nafi”, Ibn Jammaz, Isma'il ibn Ja'far, 


dan Abti “Amr al- Ala.3$ 


Warsy, yaitu Abii Sa'id “Utsman ibn Sa'id al-Mishri 
(110-197 H). Sebutan Warsy adalah karena memiliki 
kulit putih, atau menurut keterangan lain adalah karena 
indah bacaan al-Gur'annya. Dari Mesir, ia pindah ke 
Madinah untuk mempelajari gira 'at. Kepada Nafi, ia 
sempat menyelesaikan sampai empat kali khataman. Ia 


56 Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad ibn Muhammad ibn Yuisuf Al- 


Jazari, Ghayah an-Nihgyah ft Thabagat al-Gurra' (Maktabah Ibn Taimiyah, 
1351), juz 2, hlm. 330-34. 
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57 Ibid., juz 2, hlm. 382-84. 
58 Ibid., juz 1, hlm. 329-30. 
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kemudian kembali ke Mesir dan mengajarkan bacaan 


al-Our'an di sana hingga wafat.” 


5. Isma'il ibn Ja far ibn Abi Katsir Abi Ishag al-Anshiri 
(130-180 H). Berguru gira'at kepada Ibn Jammaz, 
Syaibah ibn Nishah, Nafi” dan Ibn Wardan. 
Meriwayatkan bacaan darinya al-Kisa'i, Outaibah, al- 
Oasim ibn Sallam, ad-Duri, Yazid ibn “Abdilwahid 
adh-Dharis, dan lain-lain." 

6. Galtin, yaitu “Isa ibn Mina ibn Wardan Abu “Abbas 
(120-220 H). Ahli gira'at dari Madinah. Berguru 
kepada Na'fi sampai mahir, hingga dipanggil dengan 
sebutan Oaltin yang berarti bagus, tidak lain karena 
kualitas bacaannya yang bagus. Memiliki banyak 
murid, di antaranya dua anaknya Ahmad dan Ibrahim, 
al-Hulwani, dan Abi Nasyith."'! 

7. Ibn Jammaz, yaitu Abi ar-Rabi' Sulaiman ibn Muslim 
az-Zuhri (w. 170 H). Seorang ahli gira 'at. Berguru 
kepada Abi Ja'far dan Nafi? .2 

8. “Abdullah ibn Katsir al-Makki (w. 48-120 H). Imam 
gira'it bagi penduduk Makkah, salah satu dari al- 
Ourra' as-Sab 'ah. Di antara gurunya adalah “Abdullah 


59 Ibid., juz 1, hlm. 502-3. 

60 Ibid., juz 1, hlm. 163. 

S1 Ibid., juz 1, hlm. 615. 

62 Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr Al-Oasthalani, Lathd'if al-Isyarat 
li Funin al-Gira'at (Mesir: Lajnah Ihya' at-Turats al-Islami, 1972), hlm. 104. 
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10. 


11. 


50) 


ibn as-Sa'ib al-Makhzimi, Mujahid ibn Jabir, dan 
Darbas maulid Ibn “Abbas. 

Mujahid ibn Jabir Abi al-Hajjaj al-Makki (w. 103 H). 
Salah seorang dari kalangan tabi'in dan ahli tafsir. 
Berguru kepada “Abdullah ibn as-Sa'ib, juga kepada 
Ibn “Abbas hingga menyelesaikan sekitar 30-an kali 
khataman. Di antara muridnyaa adalah Ibn Katsir, Ibn 
Muhaishin, Humaid ibn Gais, Abi “Amr ibn al- Ala, 
al-A'masy, dan lain-lain.” 

“Abdullah ibn “Abbas ibn “Abdilmuththalib ibn 
Hisyam Abi al-“Abbas al-Hasyimi (3S H-68 H). Putra 
dari pamannya Nabi saw. yang dikenal dengan 
keluasan pengetahuannya dalam tafsir. Berguru kepada 
Ubay ibn Ka'ab, Zaid ibn Tsabit, dan dikatakan juga 
berguru kepada “Ali ibn Abi Thalib. Di antara 
muridnya adalah Darbas, Sa'id ibn Jubair, Mujahid ibn 
Jabir, dan lain-lain. 

Ubay ibn Ka'ab ibn Yais Abi al-Mundzir al-Anshari 
(w. sekitar 20 H). Sayyid al-Ourra' yang berguru 
langsung kepada Nabi saw., dan Nabi juga pernah 
membacakan al-Gur'an kepadanya dalam rangka 
mengajarinya. Di antara muridnya adalah Ibn “Abbas, 
Abi Hurairah, “Abdullah ibn as-Sa'ib, Abi 


63 Al-Jazari, Ghayah an-Nihayah ft Thabagat al-Gurra' juz 1, hlm. 443. 
64 Ibid., juz 2, hlm. 41-42. 
65 Ibid., juz 1, hlm. 425. 
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Il: 


13. 


14. 


ITN 


IG: 


“Abdirrahman as-Sulami, Abu al-Aliyah, dan lain- 
lain. 

“Ashim ibn Abi ash-Shabsh al-Jahdari al- Ajjaj Abi al- 
Mujasysyir al-Bashri (w. 128 H). Belajar bacaana al- 
Our'an dari Sulaiman ibn Gattah, Nashr ibn “Ashim, 
al-Hasan, dan Yahya ibn Ya'mur. Berguru kepadanya 
Sallam ibn Sulaiman dan “Isa ibn “Umar ats-Tsagafi. 


Ayyib ibn al-Mutawakkil al-Anshiri (w. 200 H). Ahli 
gira'at yang berguru kepada Sallam, al-Kisa'i dan 
Ya gub. 

Ya'glb ibn Ishag ibn Zaid al-Hadhrami (117-205 H). 
Ahli gira'at di Bashrah setelah Abi “Amr. Di antaraa 
muridnya adalah Ruwais, Rauh, Abi Hitim as- 
Sijistani, ad-Diiri, dan lain-lain.” 

Yahya ibn al-Harits adz-Dzimari ad-Dimasygi (55-145 
H). Guru giri'it di Damsyig setelah Ibn “Amir, dan 
tergolong seorang dari tabi'in. Belajar gira 'it kepada 
Ibn “Amir, Watsilah ibn al-Asga”, Nafi. Di antara 
muridnya adalah Sa'id ibn “Abdil'aziz dan Tsaur ibn 
Yazid.” 


Abti ad-Darda' “Uwaimir ibn Zaid al-Anshari (w. 32 
H). Salah satu sahabat yang mulia, mempelajari al- 
Our'an sejak masa Nabi saw. Di antara metodenya 


“6 Ibid., juz 1, hlm. 31. 

67 Ibid., juz 1, hlm. 349. 
88 Ibid., juz 1, hlm. 172. 
69 Ibid., juz 1, hlm. 157. 
70 Ibid., juz 2, hlm. 367. 
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dalam pengajaran al-Gur'an adalah membagi-bagi 
murid menjadi beberapa halagah.'! 


17. Hamzah ibn Habib Abu “Umarah ata-Taimi al-Kufi 
(80-156 H). Berguru kepada al-A' masy, Ibn Abi Laila, 
Thalhah ibn Musharrif, Ja'far ash-Shadig, dan lain- 
lain. Di antara muridnya adalah Salim ibn “Isa, al- 


AJA 


Kisa'1. Imam gird 'dt setelah “Ashim dan al-A? masy.?? 


18. Ibn Abi Laila, yaitu Muhammad ibn “Abdirrahman 
Abu “Abdirrahman al-Anshari al-Kufi (74-148 H). 
Berguru kepada saudaranya, “Isa, juga kepada asy- 
Sya'bi, Thalhah ibn Musharrif dan al-A'masy. Di 
antara muridnya adalah Hamzah dan al-Kis4'1.” 


19. Abu “Abdirrahman as-Sulami “Abdullah ibn Habib ibn 
Rabi'ah (w. 74 H). Lahir pada masa Nabi saw., 
mempelajari al-Gur'an dari “Utsman ibn “Affan, “Ali 
ibn Abi Thalib, Ibn Mas'ud, Zaid ibn Tsabit, dan 
Ubaya ibn Ka'ab. Di antara muridnya adalah “Ashim 
ibn Abi an-Najiid, “Atha” ibn as-Sa'ib dan Ibn Abi 
Laila. Ia adalah imam gira'at untuk penduduk Kifah 
dan mengajarkan al-Our'an di Masjid al-Kabir hingga 
40 tahun lamanya." 


"1 Syamsuddin Abu 'Abdillah Muhammad ibn Ahmad Adz-Dzahabi, 
Marrifah al-Gurra' al-Kibar 'ala ath-Thabagat wa al-A'shar (Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyah, 1997), hlm. 19-20. 

72 Al-Jazari, Ghayah an-Nihayah ft Thabagat al-Gurra' juz 1, hlm. 261. 

3 Ibid., juz 2, hlm. 165. 

74 Ibid., juz 1, hlm. 413. 
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20. “Ali ibn Abi Thalib ibn “Abdilmuththalib ibn Hasyim 
Abri al-Hasan (23 SH-40 H). Sahabat yang pertama 
masuk Islam dari kalangan remaja pada waktu itu, 
yaitu di usianya antara 8 sampai 15 tahun. Khalifah 
yang keempat setelah “Utsman ibn “Affan. 


21. Sufyan ibn Sa'id ibn Masrig ats-Tsauri Abi “Abdillah 
al-Kufi (97-161 H). Ahli dalam bidang hadits dan figih. 
Di antaranya berguru kepada Hamzah ibn Habib." 


22. “Abdula'la ibn Amir ats-Tsa'labi. Murid dari 
Muhammad Ibn al-Hanafiyah, Sa'id ibn Jubair, dan 
Abi “Abdirrahmin as-Sulami. Darinya diriwayatkan 
hitungan al-Kifi.'” 


23. Syuraih ibn Yazid Abi Haiwah al-Hadhrami al-Himshi 
(w. 203 H). Meriwayatkan gird'ah dari al-Kisa'i dan 
Abi al-Barahsam “Imran ibn "Utsman." 


24. Khalid ibn Ma'din ibn Abi al-Karib al-Kala'i al- 
Himshi (w. 103 H). Gurunya para penduduk Syam, dan 
merupakan salah satu tokoh yang dikenal sebagai ahli 


figih dari kalangan tabi'in, serta meriwayatkan dari 


banyak sahabat. 


"5 Adz-Dzahabi, Marifah al-Gurr@' al-Kibar 'ala ath-Thabagit wa al- 
A'shar, hlm. 11. 

16 Abu 'Abdillah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir 
(Da'irah al-Ma'arif al-'Utsmaniyah, t.thn.), juz 4, hlm. 92—93, Al-Jazari, Ghayah 
an-Nihayah fi Thabagat al-Ourra' juz 1, hlm. 308. 

17 Al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir, juz 6, hlm. 71-72. 

78 Al-Jazari, Ghayah an-Nihayah ft Thabagat al-Gurra' juz 1, hlm. 325. 

19 Syamsuddin Abti "Abdillah Muhammad ibn Ahmad Adz-Dzahabi, 
Siyar A'lam an-Nubala' (Mu'assasah ar-Risalah, 1985), juz 4, hlm. 536. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Penggunaan Hitungan Ayat Berdasarkan Gira'at 


Tiap madzhab hitung ayat al-OGur'an yang dinisbatkan 
kepada beberapa wilayah sebagaimana disebutkan 
sebelumnya kemudian dijadikan pegangan oleh para imam 
gir@ 'at dan hitungan tersebut ditetapkan di dalam mushaf- 
mushaf mereka. Berikut adalah hitungan yang digunakan 
menurut keterangan banyak ulama: 

1. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gira 'ah Abi 
Ja'far dan riwayat Oalin dari Nafi” adalah hitungan al- 
Madani al-Awwal. Sedangkan hitungan yang dijadikan 
pegangan dalam riwayat Warsy dari Nafi” adalah 
hitungan al-Madani ats-Tsini. Sebagian menyebut 
bahwa yang dijadikan pegangan dari gira'ah Nafi” dari 
dua riwayat tersebut adalah hitungan al-Madani ats- 
Tsani. 

2. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gird 'ah Ibn 
Katsir adalah hitungan al-Makki. 

3. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gird 'ah Abi 
“Amr dan Ya'gub adalah hitungan al-Bashri, atau al- 
Madani al-Awwal. 

4. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gird'ah Ibn 
“Amir adalah hitungan ad-Dimasygi. 

5. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gira'ah 
“Ashim, Hamzah, al-Kisa”i dan Khalaf al-Bazzir 


adalah hitungan al-Kifi. 
80 Syukri, al-Muyassar fi 'Ilm 'Add Ay al-Gur'n, hlm. 23-25. 
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Maka, dalam hal penulisan mushaf dengan gird 'at atau 
riwayat tertentu, hitungan ayat-ayatnya disesuaikan dengan 
daerah yang dinisbatkan kepadanya para imam gira'at. 
Penerapannya saat ini dapat kita perhatikan dalam banyak 
mushaf al-Gur'an yang telah diterbitkan. Misalnya mushaf 
riwayat Warsy “an Nafi” yang diterbitkan oleh Mujamma” 
al-Malik Fahd dan penerbit Dar Ibn Katsir, serta mushaf- 
mushaf yang diterbitkan di Maroko, yang digunakan adalah 
hitungan al-Madani ats-Tsani. Demikian juga dengan 
mushaf riwayat Oalin “an Nafi” yang diterbitkan Dar al- 
Ma'rifah, yang digunakan adalah hitungan al-Madani al- 
Awwal. 


AA 


Memang, ada juga mushaf dengan gira 'it atau riwayat 
tertentu yang diterbitkan dengan menggunakan hitungan al- 
Kifi dengan alasan bahwa hitungan tersebut yang paling 
banyak beredar dan dikenal masyarakat, seperti mushaf 
riwayat Warsy yang diterbitkan Dar Ibn Katsir, Dir al- 
Oadiri, Dar as-Sarbaji, dan Dar al-Khair. Namun, menurut 
Dr. Ahmad Khalid Syukri di dalam al-Muyassar fi Ilm 
“Add al-Ay, praktik tersebut merupakan praktik yang salah, 
terutama jika kita mengetahui bahwa di antara cara baca 
dalam gira'at itu ada yang berkaitan erat dengan ra's al- 
dayah. Maka, salah pula mereka yang menyeru supaya 
berpegang pada satu hitungan saja dan meninggalkan 
hitungan lainnya.'! 


81 Ibid., hlm. 25. 
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Awal Munculnya Ilmu 'Add Al-Ay 


Jika dilihat dari sisi penggunaan hitungan ayat itu 
sendiri, sebenarnya bisa dikatakan bahwa lahirnya ilmu ini 
berbarengan dengan turunnya ayat-ayat al-Our'an pertama 
kali kepada Nabi Muhammad saw. Tiap turun beberapa 
ayat, satu ayat, satu surah, atau sebagian ayat, ketika itu 
pula para sahabat segera mempelajarinya bacaannya dari 
Nabi saw., menghafalkannya, serta mempelajari hitungan 
ayat-ayatnya.? 

Contoh turunnya beberapa ayat sekaligus misalnya 
adalah ayat 1-5 surah al-“Alag sebagaimana hadits “A'isyah 
ra. yang disebutkan dalam Shahih al-Bukhari.? 


P2 8, - In AE, ang 2, 
ASN Bbnp WAE Ia SLAI GE SE al kas ah TI 


S. - Pan #N - a aa 

Ag SG ASN ad ae IN 

Contoh turunnya satu ayat lengkap misalnya ayat 284 
surah al-Bagarah sebagaimana riwayat dari Abi Hurairah 


ra. yang dapat kita temukan dalam Shahih Muslim. 
Tepatnya ayat berikut: 


82 Ibid., hlm. 29. 

83 Al-Bukhari, alJami' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umir 
Rasiulillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 1, hlm. 7. 

84 Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj Al-Ousyairi, al-Musnad ash-Shahih 
al-Mukhtashar bi Nagl al-'Adl 'an al-'Adl ila Rasulillah saw. (Beirut: Dar Ihya' 
at-Turats al-'Arabi, t.thn.), juz 1, hlm. 115, no. 125. 
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Jae Den ana ah ENG Ka 
- 
Ia 


Contoh turunnya satu surah sekaligus misalnya adalah 
surah al-Kautsar sebagaimana riwayat dari Anas ra.:" 


t Za pa B3 n PBL A e 
FI ya BSE IA Op JS AI RA UI 


Contoh turunnya sebagian dari ayat misalnya adalah 
ayat 95 surah an-Nisa' (Id yastawil-gd'idina minal- 
mu 'minin) sebagaimana riwayat dari Zaid ibn Tsabit ra. 
tentang keluhan Ibn Ummi Maktiim yang kondisinya 
tunanetra: 


Jaa Boh GS GA Sisa Sa oa KAN 
SA HA bea WI Sasa ii LN 
C3 ena Al 1 ati AN 1g cah 153 — 


N 


Fa 


Potongan ayat dari kalimat ghairu ulidh-dharar itu 
turunnya menyusul. 


85 Ibid., juz 1, hlm. 300, no. 400. 

86 Al-Bukhari, alJdmi' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umir 
Rasilillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih: Shahih al-Bukhari, juz 4, hlm. 25, no. 
2832. 
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Sementara tentang beberapa ayat yang turun sekaligus, 
maka banyak sekali riwayat-riwayatnya. 


Selanjutnya, ilmu tentang hitungan ayat ini kemudian 
diteruskan dari sahabat kepada generasi setelahnya, dan 
seterusnya. Ketika dilakukan penulisan mushaf pada masa 
“Utsman ibn “Affan ra., tulisan al-Gur'an dalam mushaf 
pada waktu itu bersih dari tanda-tanda lain selain hanya 
rasm (batang tubuh tulisan) ayat-ayatnya saja. Barulah 
kemudian berikutnya diletakkan tanda berupa titik dua atau 
titik tiga yang menunjukkan tiapa ujung ayat. Ditambahkan 
pula tanda huruf kha” @&) pada tiap lima ayat dan huruf “ain 
(& ) pada tiap sepuluh ayat. Ini sudah dilakukan sejak masa 
sahabat. 


Seiring bergulirnya waktu, kemudian tanpa pemisah 
ayat-ayat al-OGur'an itu diganti menjadi bentuk lingkaran 
dan di dalamnya dituliskan nomor ayat sesuai madzhab 
hitungan ayat yang dipakai. Bahkan, belakangan, tidak 
hanya sekedar berbentuk lingkaran, namun diberi hiasan 
menarik. 


Sementara itu, dari sisi dibukukannya ilmu ini, dalam 
arti ditulis sebagai bahasan tersendiri, di antaranya dimulai 
dari karya “Atha' ibn Yasar (w. 103 H) tentang hitungan 
Ahli Makkah, karya Khalid ibn Ma'dan al-Himshi (w. 103 
H) tentang hitungan Ahli Syam, karyaal-Hasan al-Bashri 
(w. 110 H) tentang hitungan Ahli Bashrah, serta kitab-kitab 
yang dinisbatkan kepada “Ashim al-Jahdari (w. 128 H), 
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Yahya adz-Dzimari (w. 145 H), Hamzah az-Zayit (w. 156 
H), Nafi” (w. 169 H), dan lain-lain.” 


Kitab-Kitab Ilmu "Add al-Ay yang Masyhur 


Di antara kitab-kitab yang masyhur secara khusus 


membahas ilmu ini yang sebagiannya juga sudah sempat 
penulis sebutkan pada bagian-bagian sebelumnya adalah: 


1. 


Suwar al-Our'in wa Ayituh wa Hurifuh wa Nuziluh 
karya Abi al-“Abbas al-Fadhl ibn Syadzan ar-Razi (w. 
290 H). 

Al-Bayin fi “Add Ay al-Our'in karya “Utsmin ibn 
Sa'id ad-Dani (w. 444 H). 

Ndzhimah az-Zuhr ft “Add al-Ay karya Abi 
Muhammad al-Gasim ibn Firruh asy-Syathibi (w. 590 
H). 

Dzat ar-Rasyad ft al-Khilaf bain Ahl al- “Adad karya 
Syu'lah al-Maushili (w. 656 H). 

Husn al-Madad fi Fann al- Adad karya Ibrahim ibn 
“Umar al-Ja'bari (w. 732 H). 

Tahgig al-Bayan fi “Add Ay al-Our'in karya 
Muhammad ibn Ahmad al-Mutawalli (w. 1313 H) 


87 Syukri, al-Muyassar fi 'Ilm 'Add Ay al-Gur'dn, hlm. 31-33. 
88 Contoh kitab-kitab yang penulis sebutkan ini masih eksis hingga saat 


ini dan dapat kita pelajari. 
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Te 


Sa'idah ad-Dirain fi Bayan wa “Add Ay Mu'jiz ats- 
Tsagalain karya Muhammad ibn “Ali ibn Khalaf al- 
Husaini Al-Haddad (w. 1357). 


Ada para ulama yang memasukan pembahasan ini pada 


bab khusus dalam karya berkaitan dengan 'ulum al-Our'an 
gira 'at mereka, di antaranya di dalam: 


IS 


Ar-Raudhah fi al-Oira'it al-Ihda al- 'Asyrah karya al- 
Hasan ibn Muhammad al-Maliki (w. 438 H). 
Al-Kamil fi al-Oira'at wa al-Arba'in az-Za 'idah 
alaihi karya Abi al-Gasim Ytisuf ibn “Ali al-Hudzali 
(w. 465 H). 

Funin al-Afnan fi “Uyan “Ulum al-Our 'an karya Ibn 
al-Jauzi (w. 597 H). 

Jamal al-Ourra' wa Kamil al-Igra' karya “Alamuddin 
as-Sakhawi (w. 643 H). 


Dan masih banyak lagi yang lainnya. 


Faidah Mengenal Hitungan Ayat 


Di antara faidah mengenal jumlah atau hitungan ayat, 


di antaranya: 


Il, 


Bisa mengikuti sunnah dalam hal berhenti pada ru "is 
al-ay. 

Mengetahui lafazh yang mesti dibaca imdlah karena 
ru'us al-dy, yaitu dalam hal ini bagi yang mau 


AJA 


mempelajari gird 'at di luar riwayat Hafsh “an “Ashim. 
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3. Bisa mengikuti sunnah dalam membaca ayat-ayat al- 
Our'an di dalam shalat dengan bilangan tertentu. 


4. Dapat mengetahui dengan pasti jumlah ayat-ayat yang 
dibaca, sebab ada hadits-hadits yang menjanjikan 
pahala tertentu jika seseorang membaca ayat dalam 
jumlah tertentu. 


5. Dari sisi figih, dapat memastikan jumlah ayat yang 
dibaca dalam shalat setelah bacaan al-Fatihah. Juga 
dapat memastikan jumlah ayat yang dibaca sebagai 
ganti al-Fatihah bagi yang belum hafal. Atau, bisa 
memastikan hitungan ayat minimal yang harus dibaca 
dalam khutbah Jum'at." 


89 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid fi 'Ilm 'Add Ay al-Gur'dn al- 
Majid, hlm. 15. 
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RINCIAN 
PERBEDAAN HITUNGAN 
AYAT-AYAT AL-GUR'AN 


Pada bagian ini, penulis akan menyampaikan rincian 
perbedaan hitungan ayat-ayat al-Our'an dari surah al- 
Fatihah hingga surah an-Nas. Namun, berikut ini adalah 
beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan 
rincian yang penulis sampaikan, yaitu: 

1. Untuk memudahkan dalam membandingkan 
perbedaan cara hitung, pada sisi kiri tiap tabel penulis 
cantumkan nomor ayatnya berdasarkan mushaf yang 
biasa digunakan, yaitu mushaf riwayat Hafsh dengan 
cara penghitungan al-Kifi. 


2. Perlu ditekankan di sini bahwa maksud tidak dihitung 
oleh madzhab tertentu bukan berarti tidak ada kalimat 
atau ayat tersebut dalam teks al-Our'an, tetapi 
penghitungannya disatukan dengan kalimat atau ayat 
setelahnya. Dari sisi isinya, tidak ada perbedaan, tidak 
ada penambahan atau pengurangan, karena yang 
berbeda dalam hal ini hanyalah penentuan akhir sebuah 
ayat. Maka, kemudian yang perlu diperhatikan dari tiap 
rincian yang penulis cantumkan adalah kata terakhir 
yang disebutkan dari sebuah kalimat dalam ayat yang 
terdapat perbedaan di dalamnya. 

2. Dalam bagian ini, tidak disebutkan rincian untuk ayat- 
ayat yang memang hitungannya disepakati oleh semua 
madzhab. 

3. Jika disebutkan bahwa suatu ayat tertentu dihitung oleh 
madzhab tertentu, maka berarti selebihnya, yaitu 
madzhab-madzhab yang lain tidak menghitungnya. 
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Tidak penulis sebutkan madzhab mana yang tidak 
menghitung itu untuk menyingatnya. 


Yang disebutkan di dalam tabel hanyalah nama-nama 
madzhab yang jumlahnya lebih sedikit dari yang tidak 
disebutkan. 


Kadang penyebutan madzhab disingkat, yaitu jika 
hanya disebut al-Madani maka yang dimaksud adalah 
al-Madani al-Awwal dan al-Madani al-Akhir, jika 
disebutkan al-Hijazi atau al-Hirmi maka maksudnya 
adalah al-Makki, al-Madani al-Awwal dan al-Madani 
al-Akhir, jika disebutkan al-“Irigi maka maksudnya 
adalah al-Bashri dan al-Kifi. 


Madzhab yang disebutkan di dalam rincian hanyalah 
enam, tanpa menyebutkan ala-Himshi. Karena 
madzhab yang enam itulah yang digunakan oleh para 
imam gird 'it yang sepuluh (al-gurra' al- asyr). 
Penulis cantumkan juga keterangan mengenai jumlah 
kata dan huruf dalam tiap surah, berdasarkan 
keterangan Abi “Amr ad-Dani (w. 444 H) dalam al- 
Bayan fi “Add Ay al-Our 'an. 

Tidak penulis cantumkan mengenai keterangan 
makkiyah atau madaniyah, atau keterangan lain, agar 
tetap fokus pada masalah utama yang ingin penulis 
bahas dalam buku ini, yaitu tentang jumlah ayat-ayat 
al-Gur'an dan perbedaan para ulama dalam 
penghitungannya. 
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Surah Al-Fatihah 


Terdiri dari 25 kata, dan 120 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-Fatihah disepakati 
sebanyak 7 ayat. Namun, ada perbedaan dalam cara 
hitungnya, yaitu sebagai berikut: 


1 lal dihitung oleh al-Makk? dan al-Kofi 


el tidak dihitung oleh al-Makki dan 
- aa 3) 
“ al-Kafi 


Surah Al-Bagarah 


Terdiri dari 6.121 kata, dan 25.500 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-Bagarah adalah 285 ayat 
menurut al-Hijazi dan asy-Syami, 286 ayat menurut al- 
Kifi, dan 287 ayat menurut al-Bashri. Berikut adalah 
rinciannya: 


il Aj dihitung oleh al-Kofi 

10 2 SIS « 45 dihitung oleh asy-Syami 

An! Odia Ke: ksl tidak dihitung oleh asy-Syami 
114 Gan 1 dihitung oleh al-Bashri 


tidak dihitung oleh ala-Madanf al- 


197 HI TN 5 Fi 
FN oa Awwal dan al-Makki 
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200 GE Ia tidak dihitung oleh al-Madani ats- 


Isani 
519 3 2 nada 2 dihitung oten al-Madani al-Awwal 
Rei dan al-Makki 
219 TS Kek dihitung oleh al-Madanf ats-Tsinf, 


asy-Syami dan ala-Kofi 


235 Lan V3 PP Gl 2 dihitung oleh al-Bashri 


sea sal dihitung oleh al-Madanf ats-Tsani, 
255 al el : 
AI al-Makki dan al-Bashri 
257 Sya) dl dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 


Surah Ali 'Imrin 


Terdiri dari 3.480 kata, dan 14.525 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah ini 200 menurut semua 
hitungan. Namun ada perbedaan cara hitungnya. Berikut 
adalah rinciannya: 


1 Aj dihitung oleh al-Kaff 


3 Tah bl Isilh tidak dihitung oleh asy-Syamt 


4 OB Isl tidak dihitung oleh al-Kaft 
48 Tah dihitung oleh al-KOf? 


49 Id N459 — dihitung oleh al-Bashri 
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dihitung oleh al-Madanf al-Awwal, 


An en Inem I-Makkf, asy-Syami, dan al- 
96 Bhs 1 : 
NN Madani ats-Tsdnf menurut 


Syaibah 

dihitung oleh asy-Syami dan al- 
97 Kagak Madani ats-Tsdnf menurut Abu 

Ja'far 


Surah An-Nisa' 
Terdiri dari 3.945 kata, dan 16.030 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 178 menurut al-Hijazi dan al- 
Bashri, 176 menurut al-Ktifi, dan 177 menurut asy-Syami. 
Rinciannya adalah sebagai berikut: 


an Ja 3 lk SI 03K43 dihitung oleh asy-Syami dan al- 


Kofi 
173 ea) GIE aa dihitung oleh asy-Syamf 


Surah Al-Ma'idah 
Terdiri dari 2.804 kata, dan 11.733 huruf. 


Jumlah ayatnya 120 menurut al-Kifi, 122 menurut al- 
Hijazi dan asy-Syami, 123 menurut al-Bashri. Rinciananya 


adalah sebagai berikut: 
1 23 ag tidak dihitung oleh al-Koff 
15 AS gg pg tidak dihitung oleh al-Kofi 
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23 Ole X6 dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-An'am 


Terdiri dari 3.052 kataa, dan 12.422 huruf. 


Jumlah ayatnya 165 menurut al-Kifi, 166 menurut al- 
Bashri dan asy-Syami, 167 menurut al-Hijazi. Rinciannya 
adalah: 


1 ba Ou 33 dihitung oleh al-Hijazi 

66 jp Se 2533 dihitung oleh al-Koff 

73 MOU GEN sidak dihitung oleh al-Kaff 
161 SEA Dlo KAA sidak dihitung oleh al-Koff 


Surah Al-A'raf 


Terdiri dari 3.335 kata, dan 14.310 huruf. 


Jumlah ayatnya 205 menurut al-Bashri dan asy-Syami, 
205 menurut al-Harami dan al-Kifi. Rinciannya sebagai 
berikut 


1 Na) dihitung oleh al-Kofi 
29 GA 5 sa A2 cmn oleh al-Bashri dan asy- 
Syami 
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29 933 Six dihitung oleh al-Kafi 


3g ya Te 23, nung ole am enanyan dan 
« 5 al-Makki (al-Hijazi) 
137 Ide 5 de dihitung oleh al-Madaniyin dan 


T al-Makkt 


Surah Al-Anfal 


Terdiri dari 1.231 kata, dan 5.294 huruf. 


Jumlah ayatnya 75 menurut al-Kifi, 76 menurut al- 
Hijazi dan al-Bashri, 77 menurut asy-Syami. Rinciannya 
adalah sebagai berikut: 


36 ya 2 5 Gimeung oleh al-Bashri dan asy- 
Syami 
42 Vaaia 06 Val tidak dihitung oleh al-Kafi 


62 NN Ya era DKI tidak dihitung oleh al-Bashri 


Surah At-Taubah 


Terdiri dari 2.497 kata, dan 10.887 huruf. 


Jumlah ayatnya 129 menurut al-Kifi, dan 130 menurut 
hitungan lainnya. Perbedaannya ada pada tiga tempat 
berikut: 


3 ESA Ga 25 AN OI dihitung oleh al-Bashri 
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39 Kl Bis Kk dihitung oleh asy-Syami 


70 34453 363 el dihitung oleh al-Hijazi 


Surah Yunus 


Terdiri dari 1.832 kata, dan 7.567 huruf. 


Jumlah ayat 110 menurut asy-Syami, dan 109 menurut 
lainnya. Berikut ini rinciannya: 


27 Ga Gale dihitung oleh asy-Syamf 
22 Sal 32 S3 tidak dihitung oleh asy-Syami 


57 Asal 8 Wil, dihitung oleh asy-Syamf 


Surah Hud 
Terdiri dari 1.915 kata, dan 7.567 huruf seperti huruf- 
huruf dalam surah Yiinus. 


Jumlah ayatnya 121 menurut al-Madani ats-Tsani, al- 
Makki dan al-Bashri, 122 menurut al-Madani al-Awwal dan 
asy-Syami, 123 menurut al-Kufi. Berikut ini rinciannya: 


54 TI (3 dihitung oleh al-Kofi 
74 5) 2 8 ane tidak dihitung oleh al-Bashri 
Ne ara dihitung oleh al-Madanf ats-Tsanf 
82 Eau Ga Al 
FP UT dan al-Makki 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


82 Ne tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Ea Tsanf dan al-Makki 
86 Gea AS SI dihitung oleh al-Hijazi 
118 Gaet as N Gumung oleh al-'Irdgi dan asy- 
Syami 
121 0 : 1 BI tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 


Tsdani dan al-Makkt 


Surah Yusuf 

Terdiri dari 1.076 kata, dan 7.043 huruf. 

Jumlah ayatnya 111 menurut semua penghitungan. 
Surah Ar-Ra'd 

Terdiri dari 855 kata, dan 3.506 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 43 menurut al-Ktifi, 44 menurut 
al-Hijazi, 45 menurut al-Bashri, dan 47 menurut asy-Syami. 
Berikut ini adalah rinciannya: 


5 NAS as S tidak dihitung oleh al-Kaff 

16 ah C3 dihitung oleh asy-Syami 

16 ea SIA tidak dihitung oleh al-Kaft 

18 TN Pa 2 dihitung oleh asy-Syami 

3 2 Ea dihitung oleh al-Iragi dan asy- 
Aa Syami 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Surah Ibrahim 


Terdiri dari 831 kata, dan 3.434 kata. 


Jumlah ayatnya 51 menurut al-Bashri, 52 menurut al- 
Kiifi, 54 menurut al-Hijazi, 55 menurut asy-Syami. Berikut 
adalah rinciannya: 


1 Pan & XEA Ke dihitung oleh al-Harami dan asy- 
- ana 3 Syami 
5 Pa 2 UE 2 dihitung oleh al-Hirmf dan asy- 
5 Ha d Syami 
9 Ca 363 B3 siung oleh al-Harami dan al- 
Bashri 
Pn na Ie ot dihitung oleh al-Madanf al-Awwal, 
NG asy-Syami dan al-Kofi 
24 Ai G ig tidak dihitung oleh al-Madanf al- 
5 Awwal 
33 sah Ja 3 tidak dihitung oleh al-Bashrf 


42 OatUEIl Jaa AS dihitung oleh asy-Syami 


Surah Al-Hijr 


Terdiri dari 654 kata, dan 2.771 huruf. 


Jumlah ayatnya tidak ada perbedaan cara hitung, yaitu 
99 ayat. 


Surah An-Nahl 


Terdiri dari 1.841 kata, dan 7.707 huruf. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 


Jumlah ayatnya adalah 128 tanpa ada perbedaan cara 
hitung. 


Surah Al-isra' 


Terdiri dari 1.533 kata, dan 6.460 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 111 menurut al-Kifi, dan 110 
menurut lainnya. Satu letak perbedaannya adalah: 


107 re sESI Oa dihitung oleh al-Koff 


Surah Al-Kahf 


Terdiri dari 1.577 kata, dan 6.360 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 105 menurut al-Hijazi, 106 
menurut asy-Syami, 110 menurut al-Kifi, dan 111 menurut 
al-Bashri. Berikut adalah rinciannya: 


13 AT, tidak dihitung oleh asy-Syami 
Da! Sen 2 ne 
22 Na) mag L dihitung oleh al-Madanf ats-Tsdni 
»3 ses Jek 3 tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Te Tsani 
An perenjasa tidak dihitung oleh al-Madanf al- 
32 633 Kai Ulas 
D SE D 0 Awwal dan al-Makki 
35 Keane aj tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 
Ok UN S5 Tsanf dan asy-Syami 
ga ea Pa Ns tidak dihitung oleh al-Madanf al- 


Awwal dan al-Makkt 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


85 lea ss dihitung oleh al-YIrdgfi 


86 a53 Lssis Tg uga miung Oa al-Madani ats- 
Isani dan al-Kofi 
89 5 s s dihitung oleh al-Irdgi 
92 s s dihitung oleh al-'Irdgf 
103 ea ah Aa: oleh asy-Syami dan al- 
2 & ragi 


Surah Maryam 
Terdiri dari 962 kata, dan 3.802 huruf. 


Jumlah ayatnya 98 menurut al-Madani al-Awwal, al- 
“Iragi, dan asy-Syami, 99 menurut al-Madani ats-Tsani dan 
al-Makki. Berikut tiga letak perbedaannya: 


YA 


3 dihitung oleh al-Kafi 


1 


2 al KA. dihitung oleh al-Madanf ats-Tsdnf 
41 Aa 
BNN S3, dan al-Makki 


75 Isa SN 4 tidak dihitung oleh al-Kofi 


Surah Thaha 
Terdiri dari 1.341 kata, dan 5.242 huruf 


Jumlah ayatnya 132 menurut al-Bashri, 134 menurut 
al-Hijazi, 135 menurut al-Kifi, dan 140 menurut asy- 
Syami. Berikut adalah rinciannya: 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


39 


40 


40 


40 


78 


86 


86 


87 


1 
(3 3S 
3 
JAN Gr Ca Iu 
SAE, 
mas bad - 
Waka 
kene 


GAN KApoKe 


SA SI 


dihitung oleh al-Kofi 


tidak dihitung oleh al-Bashri 


tidak dihitung oleh al-Bashri 


dihitung oleh al-Hijazi dan asy- 
Syami 


dihitung oleh asy-Syami 


dihitung oleh al-Bashri dan asy- 
Syami 


dihitung oleh asy-Syami 


dihitung oleh asy-Syami dan al- 
Kafi 


dihitung oleh asy-Syami 


dihitung oleh asy-Syamfi 


dihitung oleh al-Kofi 


dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 
dan al-Makki 


dihitung oleh al-Madanf ats-Tsanf 


tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Isani 


dihitung oleh al-Madani al-Awwal 
dan al-Makki 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


an tidak dihitung oleh al-Madanf al- 


88 3 
T Awwal dan al-Makki 
89 Y:3 Aj SA Y dihitung oleh al-Madanf ats-Tsdni 
92 Ip ah 3 dihitung oleh al-Kifi 
106 PE la3aG dihitung oleh al-'Iragi dan asy- 
Syami 
123 Can tidak dihitung oleh al-Kifi 
131 CN 3,3l3525 1 tidak dihitung oleh al-KOfi 


Surah Al-Anbiya' 


Terdiri dari 1.168 kata, dan 4.890 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 112 menurut al-Kifi, dan 111 
menurut lainnya. 


66 Sita Y dihitung oleh al-Koff 


Surah Al-Hajj 
Terdiri dari 1.291 kata, dan 5.175 huruf. 


Jumlah ayatnya 74 menurut asy-Syami, 75 menurut al- 
Bashri, 76 menurut al-Madani, 77 menurut al-Makki, dan 
78 menurut al-Kiifi. Berikut adalah perbedaan cara 
hitungnya: 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 


19 Kliai3n3Ge dihitung oleh al-Kofi 


20 seip 3 dihitung oleh al-Kaff 


Laga Apa La p Ta Naa 
42 23433 363 ee tidak dihitung oleh asy-Syami 
A3 L) Ar tidak dinitung oleh al-Bashri dan 
i asy-Syamt 


78 AbA Kas ap dihitung oleh al-Makkt 


Surah Al-Mu'minan 
Terdiri dari 1.840 kata, dan 4.802 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 118 menurut al-Kifi, dan 119 
menurut hitungan lainnya. Letak perbedaannya ada pada 
tempat berikut: 


45 Ora eh, tidak dihitung oleh al-Kafi 


Surah An-Nur 
Terdiri dari 1.316 kata, dan 5.680 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 62 menurut al-Harami, dan 64 
menurut yang lainnya. Dua letak perbedaannya adalah: 


36 JUN KAL dihitung oleh al-Irdgf dan asy- 
, an Syami 

43 Ana dihitung oleh al-Irdgf dan asy- 
Sen Syami 


IM Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Surah Al-Furgan 
Terdiri dari 892 kata, dan 3.783 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 77 tanpa ada perbedaan cara 
hitung. 
Surah Asy-Syu'ara' 

Terdiri dari 1.297 kata, dan 5.542 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 226 menurut al-Madani ats- 
Tsani, al-Makki dan al-Bashri, 227 menurut yang lainnya. 
Berikut adalah beberapa perbedaannya: 


1 — dihitung oleh al-Kafi 
49 an aa tidak dihitung oleh al-Kofi 
92 YA &S PER i5ak dihitung oleh ok-Bashri 
210 aa Ai ey - tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 


Isani dan al-Makkt 


Surah An-Nami 
Terdiri dari 1.149 kata, dan 4.790 huruf. 


Jumlah ayatnya 93 menurut al-Kiifi, 94 menurut asy- 
Syami dan al-Bashri, 95 menurut yang lainnya. 
Perbedaannya terletak pada dua tempat berikut: 


dihitung oleh al-Madaniyan dan 


33 SA ob 3 
Si  — Bh al-Makki (al-Hirmf) 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


2 PS hole Kata 
4 DPP tidak dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Oashash 
Terdiri dari 1.441 kata, dan 5.800 huruf. 


Jumlah ayatnya 88 menurut semua penghitungan, 
namun ada dua perbedaan cara hitung, yaitu pada dua ayat 
berikut: 


1 — dihitung oleh al-Kifi 


23 GAS LUNGTI tidak dihitung oleh al-Kofi 


Surah Al-'Ankabut 


Terdiri dari 980 kata, dan 4.195 huruf. 


Jumlah ayatnya 69 menurut semua hitungan, namun 
ada perbedaan dalam penentuan ayat-ayatnya. Berikut 


rinciannya: 
1 Aj dihitung oleh al-Kdfi 
29 “5 AN 2 Gintung Dien al-Madaniyanf dan 
& al-Makkt 
65 S3 A Gale Aan oleh al-Bashrf dan asy- 
yami 


Surah Ar-Rum 


Terdiri dari 819 kata, dan 3.534 huruf. 


CI Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Jumlah ayatnya 59 menurut al-Madani ats-Tsini dan 
al-Makki, 60 menurut selebihnya. Perbedaan terletak pada 
empat tempat berikut: 


1 3 dihitung oleh al-Kdfi 
2 aa -xg uga Gintung olen ak Madani ats- 
Kn Isani dan al-Makkt 
BAN Bana? tidak dihitung oleh al-Madanf al- 
4 Pa 
fan C2 Awwal dan al-Kofi 
55 Opa al 3 dihitung oleh al-Madani al-Awwal 


Surah Lugman 


Terdiri dari 548 kata, dan 2.110 huruf. 


Jumlah ayatnya 33 menurut al-Hijazi, dan 34 menurut 
al-Kifi. Berikut adalah dua letak perbedaannya: 


1. 3 dihitung oleh al-Kafi 
32 33 2 & pa sinung oleh asy-Syami dan al- 
Tek Bashri 


Surah As-Sajdah 
Terdiri dari 380 kata, dan 1.518 huruf. 


Jumlah ayatnya 29 menurut al-Bashri, dan 30 menurut 
yang lainnya. Perbedaan terletak pada dua tempat berikut: 


1 dl dihitung oleh al-Kdfi 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 


NA ag ea Rb dihitung oleh al-Hijazi dan asy- 
2 & 2 Sydmi 


Surah Al-Ahzab 
Terdiri dari 1.280 kata, dan 5.796 huruf. 
Jumlah ayatnya adalah 83 tanpa ada perbedaan. 
Surah Saba' 
Terdiri dari 883 kata, dan 3.512 huruf. 


Jumlah ayatnya 55 menurut asy-Syami, dan 54 
menurut yang lainnya. Perbedaannya hanya pada satu 
tempat berikut: 


15 J3 Ya “3 dihitung oleh asy-Syamf 


Surah Fathir 
Terdiri dari 777 kata, dan 3.130 huruf. 


Jumlah ayatnya 45 menurut al-Madani al-Awwal, al- 
Makki dan al- Iragi, 46 menurut al-Madani ats-Tsaini dan 
asy-Syami. Berikut adalah beberapa perbedaannya: 


7 K3 KANG 4 dihitung oleh al-Bashrf dan asy- 
Syami 

16 AA AT tidak dihitung oleh al-Bashrf 

19 Fe INI tidak dihitung oleh al-Bashrf 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


20 TA Bg SAN Da tidak dihitung oleh al-Bashrt 
22 Br) ES 3 tidak dihitung oleh asy-Syami 
41 V3 Gl dihitung oleh al-Bashri 


43 Yuna AI Sa 1 Ke dihitung oleh al-Madanf ats-Tsdni, 
De ea al-Bashri, dan asy-Syamf 


Surah Yasin 


Terdiri dari 727 kataa, dan 3.020 huruf. 


Jumlah ayatnya 83 menurut al-Ktifi dan 82 menurut 
yang lainnya. Perbedaan hanya terletak pada: 


A 


1 Na dihitung oleh al-Kafi 


Surah Ash-Shaffat 


Terdiri dari 860 kata, dan 3.826 huruf. 


Jumlah ayatnya 181 menurut al-Bashri dan Abu Ja far 
dari al-Madani ats-Tsani, 182 menurut selebihnya, 
termasuk Syaibah dari al-Madani ats-Tsini sebagai 


hitungan yang rijih. 
22 Cree PAI Lg tidak dihitung oleh ala-Bashri 
167 akan Pasis 1 tidak dihitung oleh Abu Ja'far dari 
aa 3 al-Madanf ats-Tsinf 
Surah Shad 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Terdiri dari 732 kata, dan 3.069 huruf. 


Jumlah ayatnya 85 menurut al-Bashri dari hitungannya 
“Ashim al-Jahdari yang rdjih, 86 menurut al-Hijazi, asy- 
Syami dan al-Bashri dari hitungannya Ayyib ibn al- 
Mutawakkil, serta 88 ayat menurut al-Kifi. 


1 SN S3 old dihitung oleh al-Kafft 
37 333 Apr S tidak dihitung oleh al-Bashri 
34 Nrel hn dihitung oleh al-Kifi dan al-Bashrf 


dari Ayyab ibn al-Mutawakkil 


Surah Az-Zumar 
Terdiri dari 1.172 kata, dan 4.780 huruf. 


Jumlah ayatnya 72 menurut al-Hijazi dan al-Bashri, 73 
menurut asy-Syami, 75 menurut al-Kifi. 


3 Ode adm tidak dihitung oleh al-KOft 
11 S3 FI Apa Dihitung oleh asy-Syami dan al- 
5 Kafi 
14 up ae dihitung oleh al-Kifi 
17 Se : ne tidak dihitung oleh aeMaaan al- 
1 Awwal dan al-Makki 

AN ea aan 23 dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 
20 NM Ups Gara 

PEN on oi Makki 
36 da dihitung oleh al-KOf? 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


39 


Surah Ghafir 


dihitung oleh al-Kofi 


Terdiri dari 1.199 kata, dan 4.960 huruf. 


Jumlah ayatnya 82 menurut al-Bashri, 84 menurut al- 


Hijazi, 85 menurut al-Kifi, dan 86 menurut asy-Syami. 


1 aa dihitung oleh al-Koft 
15 » AKI tidak dihitung oleh asy-Syami 
16 Ora Bag dihitung oleh asy-Syamt 
18 Se aldlsl tidak dihitung oleh al-Kafi 
53 2 Ta Te2 Es tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Isani dan al-Bashri 

Bak ASI dihitung oleh al-Madanf ats-Tsani 

58 PA EN 3 
Ha Ko dan asy-Syamfi 
Bh An A An 

71 Jera Ap 2inung 2 Be ana ats-Tsini, 

z 5 asy-Syami, dan al-Kofi 
72 2 iB dihitung ole al-Madanf al-Awwal 

Na AE dan al-Makki 

73 Opa HS 2 dihitung oleh asy-Syamf dan al- 


TA 


Kafi 


Surah Fushshilat 


Terdiri dari 776 kata, dan 3.350 huruf. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Jumlah ayatnya 52 menurut al-Bashri dan asy-Syaimi, 
53 menurut al-Hijazi, dan 54 menurut al-Kifi. 


FAN 


1 FF dihitung oleh al-Kift 


tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
asy-Syami 


13 533p Me kian Ji 
Surah Asy-Syura 
Terdiri dari 866 kata, dan 3.588 huruf. 
Jumlah ayatnya 53 menurut al-Kifi, dan 50 menurut 
yang lainnya. 
1 - dihitung oleh al-Kift 


2 IS dihitung oleh al-Kofi 


32 DES FIB dihitung oleh al-KOfi 


Surah Az-Zukhruf 
Terdiri dari 833 kata, dan 3.400 huruf. 


Jumlah ayatnya 88 menurut asy-Syami, dan 89 
menurut yang lainnya. 


SN 


1 aa dihitung oleh al-Koft 


dihitung oleh al-Hijazf dan al- 
Bashri 


AA 


52 Tea Ii 33 


26 Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Surah Ad-Dukhan 


Terdiri dari 346 kata, dan 1.431 huruf. 


Jumlah ayatnya 56 menurut al-Hijazi dan asy-Syami, 
57 menurut al-Bashri, dan 59 menurut al-Kufi. 


bas 


1 r dihitung oleh al-Kaft 
34 Os Nia Ol dihitung oleh al-Kofi 
43 Pai Ban Sl tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 


Isani dan al-Makkt 


sa Pa AR ane tidak dihitung oleh al-Madanf al- 
45 ol 
£ 2 Awwal dan asy-Syami 


Surah Al-Jatsiyah 
Terdiri dari 488 kata, dan 2.191 huruf. 


Jumlah ayatnya 37 menurut al-Kifi, dan 36 menurut 
yang lainnya. Perbedaannya adalah pada satu tempat 
berikut: 


3) 


il - dihitung oleh al-Kofi 


Surah Al-Ahgaf 
Terdiri dari 644 kata, dan 2.600 huruf. 


Jumlah ayatnya 35 menurut al-Kifi, 34 menurut yang 
lainnya. Perbedaannya adalah pada satu tempat berikut: 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 


1 - dihitung oleh al-Kift 


Surah Muhammad 
Terdiri dari 539 kata, dan 2.349 huruf 


Jumlah ayatnya 38 menurut al-Kifi, 39 menurut al- 
Hjjazi dan asy-Syami, 40 menurut al-Bashri. Perbedaannya 
adalah pada dua tempat berikut: 


A WeIGSES tidak dihitung oleh al-Kafi 


15 Gaal WA Ga565 dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-Fath 


Terdiri dari 530 kata, dan 1.438 huruf. 
Jumlah ayatnya 29 tanpa ada perbedaan. 


Surah Al-Hujurat 


Terdiri dari 343 kata, dan 1.476 huruf. 
Jumlah ayatnya 18 tanpa ada perbedaan. 


Surah Oaf 


Terdiri dari 375 kata, dan 1.474 huruf. 
Jumlah ayatnya 45 tanpa ada perbedaan. 


Surah Adz-Dzariyat 


2m Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 


Terdiri dari 360 kata seperti surah an-Najm, dan 1.287 
huruf. 


Jumlah ayatnya 60 tanpa ada perbedaan. 
Surah Ath-Thur 
Terdiri dari 312 kata, dan 1000 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 47 menurut al-Hijazi, 48 
menurut al-Bashri, 49 menurut asy-Syami dan al-Kufi. 
Perbedaannya adalah pada dua tempat berikut: 


£ Bl dihitung oleh al-'Irdgi dan asy- 


al mn 
Syami 


#2 oma Ne dihitung oleh asy-Syami dan al- 
18 CE 
me Kai 
Surah An-Najm 


Terdiri dari 360 kata, seperti halnya surah adz- 
Dzariyat, dan 1.405 huruf. 


Jumlah ayatnya 62 menurut al-Kifi, dan 61 menurut 
yang lainnya. Perbedaannya adalah pada tiga tempat 
berikut: 


28 C3 dihitung oleh al-Koft 
29 IS LA dihitung oleh asy-Syamf 


29 wall #23 NI 2 3 tidak dihitung oleh asy-Syamf 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 39 | 


Surah Al-Gamar 
Terdiri dari 342 kata, dan 1.423 huruf. 
Jumlah ayatnya 55 tanpa ada perbedaan. 
Surah Ar-Rahman 
Terdiri dari 351 kata, dan 1.636 huruf. 


Jumlah ayatnya 76 menurut al-Bashri, 77 menurut aal- 
Hijazi, dan 78 menurut asy-Syimi dan al-Kufi. 
Perbedaannya adalah pada beberapa tempat berikut: 


Aa dihitung oleh asy-Syamf dan al- 
1 | 

Ta Kap 

3 SLANI ae tidak dihitung oleh al-Madanf al- 


Awwal dan ats-Tsdni 
10 P9 ka, PG tidak dihitung oleh al-Makki 
an anak, £ an 
35 Pa S3 dihitung oleh al-Hijazt 


43 Oa ta LK tidak dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-Wagi'ah 
Terdiri dari 378 kata, dan 1.703 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 96 menurut al-Ktifi, 97 menurut 
al-Bashri, 99 menurut al-Hijizi dan asy-Syami. 
Perbedaannya adalah pada beberapa tempat berikut: 


90 Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


g Ka eh tidak dihitung oleh al-Kofi 


9 KE Ong tidak dihitung oleh al-Kofi 
15 Gn una 18 tidak @iaung oleh al-Bashri dan 
- asy-Syami 
18 5 es Be dihitung oleh al-Madanf ats-Tsdnf 
Ca dan al-Makki 
22 Gea Kung al-Madanfi al-Awwal 
F dan al-Kofi 
55 et Y BA tidak dihitung oleh al-Madant al- 
5 Awwal dan al-Makki 
»7 P | 23 2 tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 
Na Tsanf dan al-Kofi 
35 Asal Gelas Gl tidak dihitung oleh al-Bashrfi 
41 JB En tidak dihitung oleh al-Koff 
42 cet tidak dihitung oleh al-Makki 
47 03 1363 dihitung oleh al-Makkt 


19 nah KAS 8! 1G tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 
aa 1 Tsanf dan asy-Syami 


To ADA dihitung oleh al-Madani ats-Tsdni 
50 &, pe 
SE dan asy-Syami 
2 ad Gnsh 
89 033 C3 dihitung oleh asy-Syami 


Surah Al-Hadid 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Gur'an 


Terdiri dari 544 kata, dan 1.476 huruf. 


Jumlah ayatnya 28 menurut al-Hijizi dan al-Kifi, 29 
menurut al-Irigi. Perbedaan terletak pada dua tempat 
berikut: 


13 SISA AG Ga dihitung oleh al-Kdfi 


27 KAN ksh dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-Mujadalah 
Terdiri dari 473 kata, dan 1.792 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 21 menurut al-Madani ats-Tsani 
dan al-Makki, 22 menurut yang lainnya. Perbedaannya 
pada satu tempat berikut: 


20 ASIA | Tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 
Te Tsdnf dan al-Makki 


Surah Al-Hasyr 


Terdiri dari 445 kata, dan 1.113 huruf. 
Jumlah ayatnya 24 tanpa ada perbedaan. 


Surah Al-Mumtahanah 


Terdiri dari 348 kata, dan 1.510 huruf. 
Jumlah ayatnya 13 tanpa ada perbedaan. 


Surah Ash-Shaff 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Terdiri dari 221 kata, dan 926 huruf. 

Jumlah ayatnya 14 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Jumu'ah 

Terdiri dari 180 kata, dan 748 huruf. 

Jumlah ayatnya 11 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Munafigan 

Terdiri dari 180 kata, dan 776 huruf. 

Jumlah ayatnya 11 tanpa ada perbedaan. 
Surah At-Taghabun 

Terdiri dari 241 kata, dan 1.070 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 18 tanpa perbedaan. 
Surah Ath-Thalag 

Terdiri dari 249 kata, dan 1.060 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 11 menurut al-Bashri, dan 12 
menurut selebihnya. 


2 Ah Al, Gak dihitung oleh asy-Syami 


Na dihitung olehal-Madanf ats-Tsani, 
2 KENa 9 , 
2 al-Makki, dan al-Kofi 


10 AN al pg dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 
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Surah At-Tahrim 

Terdiri dari 247 kata, dan 1.160 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 12 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Mulk 

Terdiri dari 335 kata, dan 1.313 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 31 menurut al-Madani ats- 
Tsani, dan 30 menurut yang lainnya. Perbedaannya pada 
satu tempat berikut: 


Aa Ng na dihitung oleh al-Madanf ats-Tsini 
9 Fi GA 33 us Ae (namun tidak dengan Abi Ja'far) 
dan al-Makkf 


Surah Al-Oalam 


Terdiri dari 300 kata, dan 1.256 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 52 tanpa ada perbedaan. 
Semuanya tidak menghitung Nun (») sebagai ayat 
tersendiri. 


Surah Al-Haggah 
Terdiri dari 256 kata, dan 1.084 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 51 menurut al-Bashri dan asy- 
Syami, 52 menurut yang lainnya. Perbedaannya pada dua 
tempat berikut: 


il Ga dihitung oeh al-Koft 
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25 kn Slgatlh  dihitung oleh al-Hijazi 


Surah Al-Ma'arij 
Terdiri dari 216 kata, dan 861 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 43 menurut asy-Syami, dan 44 
menurut perhitungan lainnya. Perbedaan terletak pada satu 
tempat berikut: 


4 5 Ga tidak dihitung oleh asy-Syami 


Surah Nuh 
Terdiri dari 224 kata, dan 929 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 28 menurut al-Ktifi, 29 menurut 
al-Bashri dan asy-Syami, 30 menurut al-Hijazi. Berikut 
adalah rinciannya: 


23 ES NG 153 tidak dihitung oleh al-Kaff 


pe Bala RR dihitung oleh al-Madanf ats-Tsani 
23 3g Ga LNG 2 


dan al-Kifi 
Na dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 
24 Ie Iakesl A3 S) 
2S 2 dan al-Makki 
25 156 Iakes tidak dihitung oleh al-KOfi 


Surah Al-Jinn 


Terdiri dari 285 kata, dan 759 huruf. 
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Jumlah ayatnya adalah 28, namun ada perbedaan dalam 
cara penghitungannya, yaitu: 


AN AN se ai 
2 SAMGEKEI dihitung oleh al-Makki 


22. NE jadel 3 tidak dihitung oleh al-Makki 


Surah Al-Muzzammil 


Terdiri dari 190 kata, dan 838 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 18 menurut al-Madani ats- 
Tsani, 19 menurut al-Bashri, dan 20 menurut hitungan 
lainnya. Berikut adalah rincian perbedaannya: 


Tera Nah dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 
1 5 | AN 7 
Jaa & asy-Syami, dan al-Koff 


15 Dag Sa eng) el dihitung oleh al-Makkfi 


17 kas SAN) - z ra su oleh al-Madani ats- 
2 sani 


Surah Al-Muddatstsir 


Terdiri dari 255 kata, dan 1.010 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 55 menurut al-Madani ats- 
Tsani, al-Makki, dan asy-Syami, 56 menurut perhitungan 
yang lainnya. Berikut adalah rincian perbedaannya: 


40 SA 5 : e sa oleh al-Madani ats- 
an sani 


96 Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


aa aa La tidak dihitung oleh al-Makki dan 
TA 
“en asy-Syami 


Surah Al-Oiyamah 
Terdiri dari 199 kata, dan 652 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 40 menurut al-Kifi, dan 39 
menurut yang lainnya. Perbedaan terletak pada satu tempat 
berikut: 


16 & Ka SI dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Insan 

Terdiri dari 242 kata, dan 1.054 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 31, tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Mursalat 

Terdiri dari 181 kata, dan 816 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 50, tanpa ada perbedaan. 
Surah An-Naba' 

Terdiri dari 173 kata, dan 770 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 41 menurut al-Bashri, dan 40 
menurut yang lainnya. Perbedaan terletak pada satu tempat 
berikut: 


40 Wa Ge S3 SIG dihitung oleh al-Bashrf 
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Surah An-Nazi'at 
Terdiri dari 179 kata, dan 753 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 46 menurut hitungan al-Kifi, 
dan 45 menurut hitungan yang lainnya. Berikut adalah 
rincian perbedaannya: 


2 ea Ab idak dihitung oleh al-Bashri dan 
33 KN Es ti 3) 
pe 5 SI asy-Syami 


Uk -eldia Dihitung oleh al-'Iragi dan asy- 
37 uu 
Sai Syami 


Surah 'Abasa 
Terdiri dari 133 kata, dan 523 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 40 menurut hitungan asy- 
Syami, 41 menurut al-Bashri dan Abu Ja'far dari al-Madani 
ats-Tsani, dan 42 menurut hitungan selebihnya. Berikut 
adalah rincian perbedaannya: 


24 AAA SLSYI Kla tidak menghitungnya Abu' Ja'far 
. " Gan dari al-Madanf ats-Tsdni 


aa As: idak dihitung oleh al-Bashrf dan 
32 WN Ea ti 9g 
Pe 2 5 asy-Syami 


a KASI seks 136 tidak dihitung oleh dan asy-Syamf 


Surah At-Takwir 
Terdiri dari 104 kata, dan 523 huruf. 
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Semua sepakat bahwa jumlah ayat surah at-Takwir 
adalah 29, kecuali menurut Abi Ja'far yang menghitung 28 
ayat, dengan rincian berikut: Perbedaan terletak pada satu 
tempat berikut: 


26 Yani Tidak dihitung oleh Abi Ja'far 


Surah Al-iInfithar 


Terdiri dari 81 kata, dan 327 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Infithar adalah 19, tanpa ada 
perbedaan. 


Surah Al-Muthaffifin 


Terdiri dari 169 kata, dan 730 huruf. 
Jumlah ayat surah al-Muthaffifin adalah 36, tanpa ada 


perbedaan. 
Surah Al-Insyigag 
Terdiri dari 109 kata, dan 430 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 23 menurut al-Bashri dan asy- 
Syami, 25 menurut hitungan yang lain. Berikut adalah 
rincian perbedaannya: 


2 NP aa SANAK idak dihitung oleh al-Bashrf dan 
1 KesaN " 
Peere 2 asy-Syami 
an , 1 jdak dihitung oleh al-Bashrf dan 
10 IS Al ti g 
seb ay LA asy-Syami 
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Surah Al-Buruj 


Terdiri dari 109 kata, dan 430 huruf. Sama dengan 
surah al-Insyigag. 

Jumlah ayat surah al-Buriij adalah 22 ayat, tanpa ada 
perbedaan cara hitung. 


Surah Ath-Tharig 
Terdiri dari 61 kata, dan 239 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 16 menurut al-Madani al- 
Awwal dan selebihnya menghitung 17 ayat. Perbedaan 
terletak pada satu tempat berikut: 


15 | S3, Ka 3 tidak dihitung oleh al-Madanf al- 
Pn | Awwal 


Surah Al-A'la 

Terdiri dari 72 kata, dan 271 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 19, tanpa ada perbedaan, 
Surah Al-Ghasyiyah 

Terdiri dari 92 kata, dan 391 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 26, tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Fajr 


Terdiri dari 137 kata, dan 597 huruf. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


Jumlah ayatnya adalah 29 menurut al-Bashri, 30 
menurut asy-Syami dan al-Kiifi, dan 32 menurut al-Hjjazi. 
Berikut adalah rincian perbedaannya: 


GE G2 an Ana 

15 A9 SG dihitung oleh al-Hijazi 
ea 

16 Ay sae SA dihitung oleh al-Hijdzi 


dihitung oleh al-Hijazi dan asy- 
Syami 


29 Ga Bs dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Balad 

Terdiri dari 82 kata, dan 331 huruf. 

Jumlah ayat dalam surah al-Balad adalah 20 ayat. 
Tidak ada perbedaan cara hitung. 
Surah Asy-Syams 

Terdiri dari 54 kata, dan 246 huruf. 


Jumlah ayat surah asy-Syams adalah 16 ayat menurut 
al-Madani al-Awwal, dan 15 menurut yang lainnya. 
Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


14 NE dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 


Surah Al-Lail 
Terdiri dari 71 kata, dan 310 huruf. 
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Jumlah ayatnya adalah 21, tanpa ada perbedaan. 


Surah Adh-Dhuha 


Terdiri dari 40 kata, dan 172 huruf. 


Jumlah ayat 11, tidak ada perbedaan cara hitung di 
dalamnya. 


Surah Al-Insyirah 

Terdiri dari 27 kata, dan 103 huruf. 

Jumlah ayat 8, tanpa ada perbedaan cara hitung. 
Surah At-Tin 

Terdiri dari 34 kata, dan 150 huruf. 


Tidak ada perbedaan cara hitung, jumlah ayat sama, 
yaitu 8 ayat. 


Surah Al-'Alag 
Terdiri dari 72 kata seperti al-A'la, dan 280 huruf. 


Jumlah ayat surah al-“Alag adalah 18 menurut asy- 
Syami, 19 menurut al-“Iragi, dan 20 menurut al-Hijazi. 
Berikut adalah rincian perbedaannya: 


in 


9 35 ena ss tidak dihitung oleh asy-Syami 


15 Sg J Sd » dihitung oleh al-Hijazi 
Surah Al-Oadr 
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Terdiri dari 30 kata, dan 112 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 5 menurut al-Madani dan al- 
“Iragi, 6 menurut yang lainnya. Perbedaan terletak pada satu 
tempat berikut: 


3 3 Kel AM Dang oleh al-Makki dan asy- 
2 Syami 
Surah Al-Bayyinah 
Terdiri dari 94 kata, dan 396 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-Bayyinah adalah 8 menurut 
perhitungan al-Hijazi dan al-Kifi, 9 menurut yang lainnya. 
Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


BEN 5 IA dihitung oleh al-Bashri dan asy- 
2 GA Gak Syami | i 


Surah Az-Zalzalah 


Terdiri dari 35 kata, 149 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 8 menurut al-Madani al-Awwal 
dan al-Kiifi, 9 menurut selebihnya. Perbedaan terletak pada 
satu tempat berikut: 


Daan Aa AA idak dihitung oleh al-Madanf al- 
senat 
Tee NATA Awwal dan al-Kofi 


Surah Al-'Adiyat 
Terdiri dari 40 kata seperti adh-Dhuha, dan 163 huruf. 
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Jumlah ayat dalam surah al-“Adiyat adalah 11 ayat, 
tanpa ada perbedaan cara hitung. 


Surah Al-Oari'ah 
Terdiri dari 26 kata, dan 152 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Gari'ah adalah 8 ayat menurut al- 
Bashri dan asy-Syami, 10 ayat menurut al-Hijazi, dan 11 
ayat menurut al-Kifi. Berikut adalah rincian perbedaannya: 


1 Sa dihitung oleh al-Kafi 

6 aa Ara TA MP tidak dihitung oleh al-Bashrf dan 
« asy-Syami 

g Kg ala 2 Ke la tidak dihitung oleh al-Bashri dan 


asy-Syami 


Surah At-Takatsur 


Terdiri dari 28 kata, dan 120 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah at-Takatsur adalah 8 ayat, 
tanpa ada perbedaan cara hitung. 


Surah Al-'Ashr 
Terdiri dari 14 kata, dan 68 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-Ashr tidak ada perbedaan, 
yaitu 3 ayat. Namun, ada perbedaan dalam menentukan 
bagiannya, yaitu pada dua bagian berikut: 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an 


1 : : Al udak dihitung oleh al-Madanf ats- 
Isani 


5 


3 & la, dihitung oleh al-Madanf ats-Tsdni 


Surah Al-Humazah 


Terdiri dari 33 kata, dan 133 huruf. 


Hitungan ayat dalam surah ini adalah 9 ayat tanpa ada 
perbedaan. 


Surah Al-Fil 


Terdiri dari 23 kata seperti al-Lahab dan al-Falag, serta 
96 huruf. 


Tidak ada perbedaan cara hitung ayat dalam surah al- 
Fil, semuanya menghitung 5 ayat tanpa ada perbedaan. 


Surah Guraisy 
Terdiri dari 17 kata, dan 73 huruf. 


Jumlah ayat surah Guraisy adalah 4 ayat menurut al- 
“Iragi dan asy-Syami, 5 ayat menurut al-Hijazi. Perbedaan 
terletak pada satu tempat berikut: 


4 GE KA GA dihitung oleh al-Hijazi 


Surah Al-Ma'un 


Terdiri dari 25 kata seperti al-Fatihah, dan 113 huruf. 
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AIA 


Jumlah ayat surah al-Ma'in adalah 6 ayat menurut al- 
Hijazi dan asy-Syami, serta 7 ayat menurut al-“Iragi. 
Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


6 Oa 3 SN dihitung oleh al-#Iragi 


Surah Al-Kautsar 


Terdiri dari 10 kata, dan 42 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
al-Kautsar, yaitu semuanya menghitung 3 ayat. 


Surah al-Kafirun 


Terdiri dari 26 kata, dan 94 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
al-Kafirin, yaitu semuanya menghitung 6 ayat. 


Surah An-Nashr 


Terdiri dari 19 kata, dan 77 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
an-Nashr, yaitu semuanya menghitung 3 ayat. 


Surah Al-Lahab 


Terdiri dari 23 kata seperti dalam surah al-Fil dan al- 
“Alag, serta 77 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
al-Lahab, yaitu semuanya menghitung 5 ayat. 
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Surah Al-Ikhlash 
Terdiri dari 15 kata, dan 47 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Ikhlash adalah 4 ayat menurut al- 
Madani dan al-'Iragi, 5 ayat menurut al-Makki dan asy- 
Syami. Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 

3 ig 4 dihitung oleh al-Makki dan asy- 


Syamfi 


Surah Al-Falag 


Terdiri dari 23 kata seperti halnya surah al-Fil dan al- 
Lahab, serta hurufnya ada 79. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
al-Falag, yaitu 5 ayat. 


Surah An-Nas 


Terdiri dari 20 kata, dan 79 huruf. 


Jumlah ayat dalam usrah an-Nas adalah 6 ayat menurut 
perhitungan al-Madani dan al-'Iragi, 7 ayat menurut 
selebihnya. Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


dihitung oleh al-Makki dan asy- 


4 Pee 
Gabe Syami 
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CATATAN 
TAMBAHAN SEPUTAR 
HITUNGAN 
AYAT-AYAT AL-GUR'AN 


—X 
(Ye) 


Hitungan Ayat Al-Our'an dalam Mushaf Standar 
Indonesia 


Dalam Mushaf al-Our'an Standar Indonesia, hitungan 
ayatnya mengikuti penghitungan al-Kifi, yaitu 6.236 ayat, 
karena ditulis berdasarkan riwayat Hafsh “an “Ashim al- 
Kifi. 


Sependek pengetahuan penulis, dari beberapa mushaf 
yang sempat penulis cek isinya, termasuk dari Our'an in 
Word versi Kemenag dengan khat LPMO Isep Misbah, ada 
tanda khusus (“) yang penulis duga itu adalah tanda bahwa 
di bagian tertentu dalam sebuah ayat ada perbedaan cara 
hitung. Misalnya dalam ayat: 


ke 3 | ANE 


Pada ayat ini ada perbedaan cara hitung sebagaimana 
penulis sampaikan pada bagian sebelumnya dalam surah 
an-Nas. 

Namun, setelah ditelusuri seluruh perbedaan cara 
hitung yang ada, ternyata tanda tersebut pada beberapa 
tempat tidak tercantum. Yang penulis catat, tidak adanya 
tanda yang menunjukan perbedaan hitungan, padahal ada 
perbedaan di dalamnya, yaitu pada beberapa ayat ini: Al- 
Bagarah 257, Ali “Imrin 92, An-Nisa' 173, Al-M#'idah 1, 
Al-Ma'idah 73, Al-A'raf 137, At-Taubah 39, Yiinus 57, 
Thaha 77, Ghafir 16, An-Najm 29, Ar-Rahman 35, Al- 
Wagi ah 18 dan 50, Ath-Thalag 10, Al-Fajr 15 dan 23, asy- 
Syams 14, al-Ikhlash 3. 
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Ada kemungkinan juga bahwa tanda tersebut bukan 
untuk menunjuk adanya perbedaan cara hitung ayat. Atau 
jika memang betul itu adalah tanda perbedaan hitungan 
ayat, bisa jadi ada kriteria tertentu sehingga beberapa 
perbedaan pada ayat-ayat di atas tidak diberi tanda tersebut. 


Tentang Masyhurnya Hitungan 6.666 Ayat 


Berasarkan keterangan yang ada, jumlah 6.666 ayat ini 
sebenarnya adalah dari sudut pandang kandungan al- 
Our'an. Di antara keterangan yang menjelaskan hal ini 
adalah Nihdyah az-Zain ft Irsyad al-Mubtadi'in karya 
Syaikh Nawawi al-Bantani (w. 1316 H) dan at-Tafsir al- 
Munir fil- Agidah wa asy-Syari'ah wa al-Manhaj karya 
Wahbah az-Zuhaili. 


Jumlah 6.666 ayat ini menurut Syaikh Nawawi terdiri 
dari 1000 ayat tentang perintah, 1000 ayat tentang larangan, 
1000 ayat tentang janji, 1000 tentang ancaman, 1000 ayat 
tentang kisah dan kabar, 1000 ayat tentang “ibrah dan 
tamtsil, 500 ayat tentang halal dan haram, 100 tentang 
nasikh dan mansukh, dan 66 ayat tentang doaa, istighfar dan 
dzikir.” 


Keterangan lain dengan jumlah yang sama namun 
dengan penjelasan berbeda disampaikan oleh az-Zuhaili. Ia 
menyebut jumlah ayat aal-Gur'an dalam hitungan al- 
Kufiyyin adalah 6.236 ayat. Ia kemudian juga 


90 Muhammad ibn 'Umar Nawawi Al-Bantani, Nihdyah az-Zain ft Irsyad 
al-Mubtadi'in (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.), hlm. 34. 
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menyebutkan bilangan 6.666 ayat, yaitu tentang perintah 
1000 ayat, larangan 1000 ayat, janji 1000 ayat, ancaman 
1000 ayat, kisah-kisah dan informasi 1000 ayat, “ibrah dan 
tamtsil 1000 ayat, halal dan haram 500 ayat, doa 100 ayat, 
dan ndsikh dan mansiikh 66 ayat.” 


Jumlah 6.666 tentu saja bisa dimengerti karena 
memang terkadang dalam satu ayat bisa terdapat sekaligus 
dua hal berbeda, misalnya berisi janji sekaligus berisi 
ancaman. 


Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan terkait 
jumlah 6.666 adalah jumlah hitungan ayat al-OGur'an 
berdasarkan kandungan isi ayat dari sebagian ulama, bukan 
hitungan dalam pengertian menghitung satu per satu ayat 
dalam perspektif ilmu “Add al-Ay. 


” Wahbah ibn Mushthafa Az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munttr fil-'Agidah wa 
asy-Syari'ah wa al-Manhaj (Damsyig: Dar al-Fikr al-Ma'ashir, 1418), juz 1, hlm. 
43. 
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Ilmu “Add al-Ay adalah salah satu cabang dari “ilim 
al-Our 'in yang di dalamnya dibahas tentang keadaan ayat- 
ayat al-Gur'an dalam surahnya masing-masing, yaitu dari 
sisi jumlah dan penghujung-penghujung ayatnya. 

Yang dimaksud dengan perbedaan hitungan ayat-ayat 
al-Our'an dalam pembahasan ilmu “add al-ay adalah 
perbedaan dalam hal penentuan letak akhir tiap ayat. Jadi 
tidak ada hubungannya dengan teks al-Our'an itu sendiri. 
Lafazh tetap sama, tidak ada penambahan maupun 
pengurangan. Jika disebutkan keterangan tentang madzhab 
tertentu menghitung suatu surah terdiri dari sekian ayat, lalu 
disebutkan juga hitungan menurut madzhab lain yang lebih 
sedikit dari hitungan madzhab sebelumnya, maka bukan 
berarti di dalam hitungan madzhab pertama itu ada lafazh 
yang lebih, atau pada madzhab kedua ada lafazh yang 
kurang. Tidak demikian. Yang dibahas dalam ilmu ini 
adalah berkaitan dengan letak penghitungan atau letak 
penghujung tiap ayat. Perbedaannya hanyalah dalam 
hitungan. Adapun yang dihitung, yaitu lafazh ayat-ayatnya, 
tidak ada perbedaan dari semua madzhab yang ada. 

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan 
sumber penghitungan ayat-ayat al-Gur'an, apakah 
semuanya bersumber dari petunjuk Nabi saw., atau 
dimasuki ijtihad, atau bahkan semuanya hasil ijtihad. Maka 
dalam hal ini, ada tiga perbedaan: Pertama: Pendapat yang 
mengatakan bahwa penghitungan ayat-ayat al-Our'an 
bersifat taugifi, tidak ada ijtihad di dalamnya. Kedua: 
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Pendapat yang mengatakan bahwa sebagian besar hitungan 
ayat adalah taugifi, dan sebagiannya lagi adalah jjtihidi. 
Ketiga: Pendapat yang mengatakan bahwa hitungan ayat- 
ayat al-Our'an seluruhnya adalah ijtihidi. Yang pertama 
dan kedua dianut oleh banyak ulama, sementara yang ketiga 
kebanyakan ulama menolaknya. 


Madzhab yang tujuh yang dikenal dalam hitungan ayat 
adalah al-Madani al-Awwal, al-Madani ats-Tsani atau 
Madani al-Akhir, al-Makki, asy-Syami, al-Bashri, al-Kifi, 
dan al-Himshi. Sebagian ulama hanya mencukupkan pada 
6 madzhab saja, di antara alasannya adalah bahwa hitungan 
al-Himshi itu tidak seperti enam hitungan lain yang 
memang beredar dan digunakan di berbagai wilayah. 
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penyedia buku-buku PDF gratis. Karena memang diniatkan 
untuk dakwah, maka baginya, semakin mudah orang lain 
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mengakses buku-buku tersebut, insya 'allah akan semakin 
besar peluang pahalanya. Amiiiin! 
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Dari sekian banyak ilmu yang berkaitan dengan al-Our'an, ada ilmu 
tersendiri berkaitan dengan hitungan ayat-ayatnya, yaitu ilmu 'Add Ay al- 
Our'dn al-Karim atau kemudian disingkat dengan ilmu 'Add al-Ay. 
Dengan adanya ilmu ini, kita terbantu dalam menghafal al-Our'an karena 
di dalam mushaf saat ini tiap ayat dipisahkan dengan tanda dan nomor 
ayat. Tidak seperti mushaf yang ditulis di zaman 'Utsman ibn 'Affan ra. 
yang pada waktu bersih dari segala tanda dan titik, termasuk pemisah 
ayat. 


Dengan mempelajari ilmu ini, kita juga akan mengetahui bahwa 
ternyata para ulama berbeda-beda dalam menghitung jumlah ayat 
dalam al-Our'an. Setidaknya, ada tujuh madzhab yang dikenal terkait 
hitungan jumlah ayat dalam kitab suci umat Islam ini. Semuanya sepakat 
bahwa jumlah ayat al-Ouran lebih dari 6.200 ayat, namun tentang berapa 
lebihnya, mereka berbeda pendapat. Madzhab yang tujuh itu adalah al- 
Madani al-Awwal, al-Madani ats-Tsani atau Madani al-Akhir, al-Makki, 
asy-Syami, al-Bashri, al-Kufi, dan al-Himshi. Ada yang menghitung 6.204, 
6.210, 6.214, 6.217, 6.219, 6.220, 6.226, 6.232, dan ada juga yang 
menghitung 6.236 sebagaimana hitungan dalam mushaf yang biasa kita 
gunakan dalam riwayat Hafsh 'an'Ashim. 


Pembahasan mengenai hitungan ayat-ayat al-Our'an memang 
sudah final, tetapi mempelajarinya tetap sangat penting, terlebih 
hitungan tersebut masih digunakan di dalam mushaf-mushaf yang 
dicetak saat ini. Jangan sampai ketika di antara kita menemukan mushaf 
dengan gira'at dan riwayat tertentu dengan penomoran ayat yang 
berbeda dari mushaf yang biasa digunakan, lantas menuduhnya dengan 
tuduhan yang jelek, yang akhirnya malah mempermalukan diri sendiri 
karena ketidaktahuannya. Belum lagi ada keterangan yang beredar 
bahwa al-Our'an terdiri dari 6.666 ayat. Jumlah ini memang disampaikan 
oleh para ulama di dalam karya mereka. Namun apakah hitungan 
ira do)T 1et-To PN P-Na Mal ieU Tat:s-TaMo FTA MU Te TU ha oy- Tato -Tal-2MILaaTU Mit-To ro M-1 ke-i: Le. TU clan) 
dari sudut pandang lain. Di sinilah pentingnya pengetahuan tentang hal 
ini, dan karenanya, semoga buku ini bisa memberi tambahan 
pengetahuan bagi kita. 
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